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ABSTRAK 

 

Afida Listyawati. 2018, SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Economic Value Added, Dana Pihak 

Ketiga, Rasio Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank 

Umum Syariah Periode 2012-2017)” 

Pembimbing : Zaim Mukaffi, SE., M.Si 

Kata Kunci : Economic Value Added, Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit 

Ratio, dan Capital Adequacy Ratio 

 

Profitabilitas menggambarkan sejauh mana kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba secara efektif dan efisien melalui sumber daya dan kemampuan yang ada. 

Pencapaian laba yang semakin tinggi menggambarkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

tersebut baik. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji apakah variabel Economic Value Added 

(EVA), Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) secara simultan dan parsial dapat mempengaruhi Profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah Periode 2012-2017. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan 

yaitu data skunder berupa laporan keuangan yang diterbitkan oleh website resmi masing-

masing bank yang dijadikan sebagai objek penelitian periode 2012-2017. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F), 

bahwa keempat variabel independen yaitu variabel Economic Value Added (EVA), Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas dimana diperoleh nilai F hitung 

sebesar 2,797 dengan signifikansi 0,034. Sedangkan berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t), 

variabel Economic Value Added (EVA) tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas karena 

nilai t hitung sebesar 1,321 dengan signifikansi 0,192, variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai t hitung sebesar 2,707 

dengan signifikansi 0,009, Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas karena didapati nilai t hitung sebesar 0,0,481 dengan signifikansi 0,667 

dan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas karena nilai t hitung sebesar -0,231 dengan signifikansi 0,818. Berdasarkan hasil uji 

dominan yang telah dilakukan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap profitabilitas dibandingkan dengan tiga variabel lainnya karena didapati 

standardized coefficients beta paling tinggi yaitu sebesar 0,330. 
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ABSTRACT 

 

 
Afida Listyawati. 2018, Thesis, Title: “The Influence of Economic Value Added, The Third 

Party Funding, Liquidity and Solvability towards Profibility (The Study of General 

Syaria Bank 2012-2017 Period)” 

Supervisor : Zaim Mukaffi, SE., M.Si 

Key Words : Economic Value Added, The Third Party Funding , Financing to Deposit 

Ratio, and Capital Adequacy Ratio 

 
 

Profibility draws how far the ability of a company in having profit input effectively 

and efficiently through the existing resources. The higher profit achievement presents the good 

company financial workflow. The purpose of this research is to examine is the Economic Value 

Added (EVA), The Third Party Funding, Financing to Deposit Ration (FDR) and Capital 

Adequacy Ration (CAR) is simultaneously and partially can influence the profitabilitu of 

Syaria General Bank 2012-2017 period. 

This research is the form of quantitative descriptive, the used data is secondary data in 

the form of financial report which is launched by the formal website in each bank that become 

the object of research in the period of 2012-2017. The analysis method used is the double linear 

regression analysis. 

From the research result it can be concluded that based on the simultaneous (F test), 

that the four independent variable which is Economic Value Added (EVA) variable, The Third 

Party Funding, Financing to Deposit Ratio (FDR) and Capital Adequacy Ration (CAR) all 

together influenced the significance of profibility where the F value is gotten Fcount as high as 

2.797 with the significance of 0.034. While the partial test result (t test), the variable of 

Evonomic Value Added (EVA) is not having the influence to profitability because tcount is 1.321 

with the significance 0.192, the variable of The Third Party Funding (DPK) gives positive and 

significance towards the profitability with the tcount as high as 2.707 with the significance of 

0.009, Financing to Deposit Ratio (FDR) doesn’t influence the significance towards the 

profitability because gotten the tcount as 0.481 with the significance of 0.667 and the variable of 

Capital Adequacy Ratio (CAR) has negative influence is not significant towatds the 

profitability because tcount is -0.231 with the significance of 0.818 based on the dominant test 

result that has been done variable The Third Party Funding has the most dominant influence 

towards the profitability compared to the other three variable because gotten the standardised 

coefficients beta which is the highest 0.330. 
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 الملخص
 

أموال الأطراف الثالثة،  ، . العنوان: "أثر القيمة الاقتصادية المضافةرسالة الليسانس،  8102أفيدا لستيواتي. 
 ("8102-8108نسب السيولة والملاءمة على الربحية )دراسات في البنك التجارية الشرعية للفترة 

 المشرف: زائم مكفِّي، الماجستير
 المال أموال الأطراف الثالثة، نسبة التمويل إلى الإيداع ، ونسبة كفاية رأس المضافة،لاقتصادية الكلمات الرئيسية: القيمة ا

 
توضح الربحية مدى قدرة الشركة على تحقيق الأرباح بفعالية وكفاءة من خلال الموارد والقدرات الموجودة. يوضح 

ادية لبحث لبحث ما إذا كانت متغيرة القيمة الاقتصتحقيق أرباح أعلى أن الأداء المالي للشركة جيد. والغرض من هذا ا
( ونسبة كفاية رأس المال FDR(، تمويل إلى الودائع نسبة )DPK(، وصندوق الطرف الثالث )EVAالمضافة )

(CAR في وقت واحد وبشكل جزئي التأثير على الربحية في البنك التجارية الشرعية للفترة )8102-8108. 
ة كمية. نوع البيانات المستخدمة هي تستخدم البيانات الثانوية في شكل بيانات هذا البحث هو دراسة وصفي

. طريقة التحليل المستخدمة 8102-8108المالية المنشورة من قبل الموقع الرسمي للكل بنك ككائنات البحوث الفترة 
 هي تحليل الانحدار الخطي المتعدد.

(، أن المتغيرات المستقلة Fفي وقت واحد )اختبار  زنلخص من نتائج البحث على أساس نتائج الاختبارات
(، تمويل إلى الودائع نسبة DPK(، وصندوق الطرف الثالث )EVAالأربعة هي المتغيرات القيمة الاقتصادية المضافة )

(FDR( ونسبة كفاية رأس المال )CAR هو معا لها تأثير كبير على الربحية التي حصلت على قيمة )F  المحسوبة من
(، والمتغيرات الاقتصادية ذات القيمة المضافة T. في حين استنادا إلى اختبار الجزئي )اختبار 1.1.0مع أهمية  8.222

(EVA ) تأثر على ربحية لأن القيمة لاt  1،028مع أهمية  80..0المحسوبة من( وصندوق الطرف الثالث ،DPK )
( FDRأهمية والتمويل إلى الودائع نسبة ) 1.112مع  8.212المحسوبة من   tتأثير إيجابي وكبير على ربحية قيمة 

ومتغيرة نسبة   2...1مع أهمية  1،020،التي عثرت عليها  المحسوبة t ليس له تأثير كبير على الربحية بسبب القيمة
مع  1.8.0 -المحسوبة عدد يساوي  t( تأثير سلبي ليس فيه أهمية على ربحية لأن قيمة CARكفاية رأس المال )

( لديه النفوذ DPK. وبناء على نتائج الاختبار المهيمن التي بذلت، متغير صندوق الطرف الثالث )1.202أهمية 
.1...1الأبرز على الربحية من المتغيرات الثلاثة الأخرى كما وجدت أعلى معاملات موحدة بيتا يساوي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perbankan di indonesia cukup pesat dari tahun ke tahun. 

Hingga saat ini perbankan masih menjadi salah satu sektor yang memiliki peran 

besar dalam perekonomian suatu negara, karena perbankan memiliki fungsi 

sebagai perantara keuangan antara pihak yang berkelebihan dana dengan pihak 

yang kekurangan dana. Untuk kelebihan dana tersebut dapat disalurkan kepada 

pihak-pihak yang memerlukan. Seperti yang saat ini kita ketahui, Indonesia 

memiliki 2 sistem perbankan yaitu perbankan konvensional dan perbankan 

syariah, yang mana perbankan konvensional lebih dahulu berdiri di indonesia 

yang berbasis pada tingkat suku bunga. Kemudian, hadirlah sistem perbankan 

syariah yang berdasarkan prinsip bagi hasil (Suryani, 2011). Pesatnya 

pertumbuhan sektor perbankan syariah di Indonesia ini tidak lepas dari 

dukungan dan kepercayaan masyarakat sekitar. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia bermula pada tahun 1991 

yaitu dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan baru 

beroperasi pada tahun 1992 yang tergabung dalam Bank Umum Syariah (BUS). 

Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah yaitu UU No. 

7 Tahun 1992 tentang "bank dengan sistem bagi hasil". Pada tahun 1998, 

pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat melakukan penyempurnaan UU No. 



2 
 

 
  

7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan 

bahwa terdapat (dual banking system) di Indonesia, yaitu sistem perbankan 

konvensional dan sistem perbankan syariah. Dengan telah diberlakukannya 

Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang terbit 

tanggal 16 Juli 2008 pengembangan industri perbankan syariah nasional akan 

mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi (www.detikfinance.com, 

diakses pada 03 oktober 2018). Berikut perkembangan jumlah 3 sektor 

Lembaga Keuangan Syariah yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit 

Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) selama 6 

tahun terakhir. 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Jaringan Kantor Lembaga Keuangan Syaiah di 

Indonesia 

 

 
 Sumber: SPS 2018 (data diolah) 
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Berdasarkan gambar 1.1 terlihat bahwa pertumbuhan Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) berdasarkan jaringan kantornya hingga saat ini 

terlihat mengalami peningkatan. Deputi direktur spesialisasi penelitian 

departemen perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Aulia fadly 

menyebutkan, untuk perkembangan perbankan syariah sampai Agustus 2017 

dari segi aset mencatatkan pertumbuhan sebesar 24,2%. Dengan pertumbuhan 

aset itu, posisi pangsa pasar bank syariah masih berada pada kisaran 5,44%. Di 

sisi lain, keuangan syariah Indonesia disebut memiliki potensi yang besar 

bersama beberapa negara lainnya seperti Uni Emirat Arab, Kuwait, Qatar, dan 

sebagainya dalam mempengaruhi keuangan secara global. Walaupun, sampai 

Agustus 2017 pangsa pasar perbankan syariah Indonesia baru menembus 

5,44%. Untuk saat ini aset keuangan syariah senilai 2 triliun dan diprediksi bisa 

menjadi 3,5 triliun pada 2021 mendatang. Indonesia menjadi salah satu yang 

memiliki potensi besar dalam mempengaruhi keuangan dunia bersama Kuwait, 

Qatar, dan Uni Emirat Arab. Indonesia menjadi salah satu emerging leaders 

dalam keuangan syariah. Adapun, saat ini posisi Indonesia dalam keuangan 

syariah dunia berada pada posisi ke-9 dengan tingkat penetrasi baru 2,5%. 

Posisi Indonesia masih di bawah Malaysia 15,5% dan Arab Saudi sebesar 33% 

(www.Bisnis.com, diakses pada 01 mei 2018). 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2016 

Tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank 

Pasal 2 yang berbunyi “Bank hanya dapat melakukan Kegiatan Usaha dan 

http://www.bisnis.com/
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memiliki jaringan kantor sesuai modal yang dimiliki”. Semakin banyak 

jaringan kantor yang dimiliki maka bisa dipastikan modal yang dimiliki 

semakin besar, sehingga bisa diprediksi tingkat profitabilitas juga akan 

meningkat. Untuk meningkatkan eksistensi serta kepercayaan masyarakat 

indonesia akan jasa perbankan syariah maka pihak bank perlu meningkatkan 

kinerjanya (Fitria, 2017).   

Kinerja perbankan merupakan hal yang sangat penting, karena bisnis 

perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus mampu menunjukkan 

kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak masyarakat yang bertransaksi, 

salah satunya melalui peningkatan profitabilitas (Harahap, 2004). Kinerja 

keuangan merupakan kondisi yang mencerminkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan berdasarkan sasaran, standart dan kinerja yang telah ditetapkan 

(Sawir, 2005:1). Penilaian kinerja perbankan biasanya dilihat dari laporan 

keuangannya. Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data dan aktivitas dari 

perusahaan tersebut. Disamping itu laporan keuangan juga sebagai bentuk 

pertanggung jawaban, sekaligus menggambarkan indikator suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuan (Munawir, 2000). 

Tujuan fundamental bisnis perbankan adalah untuk memperoleh laba 

optimal dengan jalan memberikan layanan jasa keuangan kepada masyarakat 

(Kartini, 2012). Profitabilitas atau kemampuan untuk memperoleh laba adalah 
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suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima 

(Febriyanti, 2015). 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat digunakan untuk 

mengukur kinerja suatu bank (Suryani, 2011). Pada umumnya profitabilitas 

diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA), dipilihnya Return On 

Assets (ROA) karena Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina perbakan 

lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 

yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat (Dendawijaya, 

2009). Di dalam UU No. 10 tahun 1998 pasal 29 ayat 2 menyatakan bahwa 

setiap bank di Indonesia wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai 

dengan usaha bank, dan bank juga diwajibkan untuk menerapkan prinsip 

kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan usahanya. Semakin besar ROA suatu 

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin 

baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2003). 

Seorang analis keuangan dari perusahaan Stren Stewart & Co pada 

tahun 1993 mengembangkan suatu konsep baru yaitu EVA (Economic Value 

Added). EVA atau nilai tambah ekonomis yang merupakan pendekatan baru 

dalam melinai kinerja perusahaan dengan memperhatiakn secara adil 

ekspektasi penyandang dana. Dalam realitanya, tujuan dari perusahaan adalah 

untuk mencari laba yang sebesar-besarnya. Economic Value Added (EVA), 

adalah salah satu metode yang relevan untuk mengukur kinerja karena EVA 
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adalah ukuran nilai tambah ekonomi yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai 

akibat dari aktivitas atau strategi manajemen (Fitriana, 2016). Konsep EVA 

membuat perusahaan lebih menfokuskan perhatian dalam upaya menilai kinerja 

keuangan perusahaan (Widayanto, 1993). Girotra et al (2001) berpendapat 

bahwa EVA bukanlah alat untuk menciptakan nilai tetapi mendorong manajer 

untuk berfikir seperti pemilik dan dalam proses dapat mendorong mereka untuk 

memberikan kinerja yang terbaik untuk perusahaan. 

Sumber dana adalah hal yang paling penting bagi bank untuk 

meningkatkan jumlah pembiayaan yang akan disalurkan kepada masyarakat. 

Dalam memberikan pembiayaan, sektor perbankan sangat memerlukan 

ketersediaan dana. Semakin banyak dana bank, maka semakin besar peluang 

bank dalam menjalankan fungsinya. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber dari 

masyarakat luas merupakan sumber penting untuk aktivitas operasional bank 

dan merupakan tolak ukur keberhasilan suatu bank apabila bank dapat 

menanggung biaya operasinya dari sumber dana ini (Kasmir, 2012:59). 

Keuntungan utama bank berasal dari sumber dana dengan bunga yang akan 

diterima dari alokasi tertentu. Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat maka bank 

mempunyai peluang serta kesempatan lebih besar untuk memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi. Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan 

seberapa banyak masyarakat yang menyimpan dananya di bank syariah.  
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Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan 

menganalisis prestasi operasi perusahaan. Hasil analisis yang diperoleh 

merupakan alat yang dijadikan ukuran kinerja perusahaan. Ukuran yang 

seringkali dipergunakan adalah rasio atau indeks yang menunjukkan hubungan 

antara dua data keuangan (Suad, 2005). Dalam Penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur dan 

mengidentifikasi adanya pengaruh dari likuiditas dan solvabilitas terhadap 

profitabilitas. Dalam penelitian ini likuiditas diproyeksikan dengan Financing 

to Deposit Ratio (FDR), karena untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

bank dalam membayar kembali kewajibannya dengan cara menarik kembali 

pembiayaan yang diberikan, dan dari rasio ini ndapat diketahui apakah lebih 

banyak  penghimpunan dana atau penyaluran pembiayaan. Penyaluran 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investigasi 

yang direncanakan (Suad, 2005). Perkembangan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dari tahun 2012-2017 pada Bank Umum Syariah dilihat dari gambar 

grafik 1.2:  
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Gambar 1.2 

Perkembangan Rata-rata FDR Pada BUS  

(Periode 2012-2017) 

 

 
                 Sumber : SPS 2018 (data diolah) 

 

 Dapat dilihat dari grafik 1.2 bahwa perkembangan jumlah Financing to 

Deposit Ratio (FDR) meningkat secara signifikan pada tahun 2012-2013 dan 

terjadi penurunan pada tahun 2014, kemudian di tahun 2015 kembali 

mengalami peningkatan dan penurunan kembali dialami pada dua periode yaitu 

2016 dan 2017. Pembiayaan yang masih belum kencang, bisa menyebabkan 

likuiditas perbankan syariah mengendur. Secara teori semakin tinggi Financing 

to Deposit Ratio (FDR) maka semakin meningkatnya laba bank dengan asumsi 

bank tersebut mampu menyalurkan pembiayaannya dengan efektif (Suryani, 

2011). Sedangkan yang terjadi pada 2 tahun terakhir ini Financing to Deposit 

Ratio (FDR) sedang mengalami perlambatan pertumbuhan, hal tersebut terjadi 

karena proses konsolidasi pada Bank Umum Syariah masih berlanjut yang 

berdampak terhadap perbankan syariah berhati-hati dalam penyaluran 

pembiayaan (LPKSI, 2017). Gejala ini tercermin dari financing to deposit 
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ratio (FDR) bank umum syariah yang hanya 82,69% per Juni 2017 atau turun 

dari 89,32% di posisi Juni tahun 2016. PT Bank BCA Syariah menyebut 

pembiayaan yang tumbuh rendah membuat FDR bank syariah pun menjadi 

lebih longgar. "Ketika kebutuhan modal kerja dan investasi ada, otomatis FDR 

akan naik lagi," kata John Kosasih, Direktur Utama BCA Syariah kepada 

KONTAN, Minggu (3/9). Saat ini, posisi FDR BCA Syariah masih setara 

dengan industri secara umum yakni di level 90% hingga 92%. Hingga akhir 

tahun, John mengatakan, pihaknya tidak memasang target. "FDR tinggi 

tercermin dari keuntungan yang meningkat, sebaliknya bila FDR turun biasanya 

profit kena dampak. Kalau kami, lebih mengacu ke target profit," tambahnya 

(www.Kontan.co.id, diakses pada 01 mei 2018).  

Selain risiko likuiditas, solvabilitas yang diproksikan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) juga menjadi faktor penting sebagai sumber dana 

operasional bank (Wibowo, 2013). Menurut Bank Indonesia (Nomor 

9/13/PBI/2007), CAR adalah penyediaan modal minimum bagi bank 

didasarkan pada risiko aktiva dalam arti luas, baik aktiva yang tercantum dalam 

neraca maupun aktiva yang bersifat administratif sebagaimana tercermin pada 

kewajiban yang masih bersifat kontijen dan komitmen yang disediakan oleh 

bank bagi pihak ketiga maupun risiko pasar. Beroperasi tidaknya atau dipercaya 

tidaknya suatu bank, salah satunya sangat dipengaruhi oleh kondisi modalnya 

(Kasmir, 2014). Wibowo (2013) menyatakan bahwa CAR mencerminkan 

modal sendiri perusahaan untuk menghasilkan laba. Secara teori, semakin 

http://www.kontan.co.id/
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tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan suatu bank untuk meanggung 

risiko dari setiap pembiayaan atau aktiva produktif yang berisiko serta 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap profitabilitas (Kasmir, 

2014). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

hubungan antara Economic Value Added (EVA), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas maka ditemukan Gap Research yaitu sebagai berikut: 

Menurut penetilian yang pernah dilakukan oleh Angga dan Azhari 

(2015) dan Kangarloei, et. al (2012) EVA berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2016), 

menunjukkan hasil bahwa EVA tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas 

Untuk hasil penelitian tentang Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Proftabilitas terdapat perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mahmudah & Ririh Sri Harjanti (2016), 

menunjukkan hasil bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas, hal ini karena tidak semua Dana Pihak Ketiga (DPK) 

disalurkan dalam bentuk pembiayaan sehingga tidak dapat mempengaruhi 

Profitabilitas. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Helmia Mabchut 

Nahdi, Jaryono dan Najmudin (2012), menunjukkan hasil bahwa Dana Pihak 
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Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) pada bank 

umum syariah. 

Menurut penelitian yang pernah dilakukan mengenai pengaruh 

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas ditemukan adanya 

perbedaan hasil. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Astohar (2016), 

menunjukkan hasil bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas. Kemudian, hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 

Hendrawati (2017) Rahmani, Nur Ahmadi (2017), hasil analisis menunjukkan 

bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan mengenai Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas juga terdapat perbedaan hasil. Untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2017), menunjukkan hasil bahwa CAR 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Layaman dan Qoonita (2016) dan Mahmudah dan Harjati 

(2016), bahwa CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut dan adanya 

inkonsistensi dari beberapa hasil penelitian terdahulu (research gap), maka 

peneliti ingin mengkaji penelitian ini dengan judul “Pengaruh Economic 

Value Added (EVA), Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio Likuiditas dan Rasio 

Solvabilitas terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2012-2017)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah variabel Economic Value Added (EVA), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Rasio likuiditas dan Solvabilitas Bank Umum Syariah berpengaruh secara 

simultan terhadap Profitabilitas ? 

2. Apakah variabel Economic Value Added (EVA), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Rasio likuiditas dan Solvabilitas Bank Umum Syariah berpengaruh secara 

parsial terhadap Profitabilitas ? 

3. Variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap 

Profitabilitas ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka peneliti ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel Economic Value Added (EVA), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Rasio likuiditas dan Solvabilitas Bank Umum Syariah 

berpengaruh terhadap Profitabilitas secara parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel Economic Value Added (EVA), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Rasio likuiditas dan Solvabilitas Bank Umum Syariah 

berpengaruh terhadap Profitabilitas secara simultan. 

3. Untuk mengetahui variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap 

Profitabilitas. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis 

dan manfaat secara praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan literatur tentang 

penelitian yang berhubungan dengan profitabilitas pada perbankan syariah, 

serta menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti, terutama dalam 

bidang kompetensi keuangan dan sebagai salah satu cara untuk menerapkan 

teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan ke dunia nyata. 

2. Bagi Bank Umum Syariah  

Dapat menjadi bahan evaluasi, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

usahanya. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 

sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun sivitas akademika lainnya 

dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangan dan 

kemajuan dunia pendidikan. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Untuk menfokuskan penelitian, maka penulis perlu membuat batasan-

batasan masalah. Batasan masalah dalam penulisan ini yaitu, variabel Economic 

Value Added (EVA), Dana Pihak Ketiga (DPK), rasio likuiditas dan rasio 

solvabilitas yang mempengaruhi Profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 13 Bank Umum Syariah dan dibatasi pada 11 Bank Umum Syariah di 

indonesia. Data yang digunakan adalah data skunder dari laporan keuangan 

publikasi di Bank Indonesia atau pada website masing-masing bank syariah 

yang terkait dalam penelitian ini secara lengkap periode 2012-2017. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait dengan variabel Economic Value Added (EVA), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya dengan objek dan variabel yang berbeda-beda, meskipun ada 

beberapa peneliti menggunakan variabel yang sama. Hal ini dikarenakan waktu 

dan tempat penelitian yang berbeda antara satu peneliti dengan peneliti yang 

lain, serta perbedaan kondisi pada saat dilakukan penelitian sebelumnya dengan 

yang sekarang. Berikut ini ada beberapa penelitian terdahulu yang akan 

diuraikan secara singkat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nahdi, dkk (2012) dengan 

judul Pengaruh Current Ratio, Debt To Total Asset Ratio, TATO, BOPO, dan 

DPK Terhadap Profitabilitas. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

Current Ratio tidak dapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung > ttabel 

1,293 dengan sig 0,212 > 0,05, Debt To Total Asset Ratio tidak dapat 

mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung -0,499 dengan sig 0,623 > 0,05, 

TATO dapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung > ttabel 2,940 dengan 

sig 0,009 < 0,05, BOPO dapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai -thitung 
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-8,624 dengan sig 0,000 < 0,05 dan DPK dapat mempengaruhi profitabilitas 

karena nilai thitung 2,715 dengan sig 0,014 < 0,05. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Syaichu (2013) “Pengaruh 

Suku Bungan, Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa CAR tidak dapat mempengaruhi 

profitabilitas karena diketahui nilai thitung 0,992 dengan sig 0,327 > 0,05, BOPO 

dapat mempengaruhi profitabilitas secara negatif karena nilai thitung -5,310 

dengan sig 0,000 < 0,05, NPF tidak dapat mempengaruhi profitabilitas karena 

diketahui nilai thitung 0,484 dengan sig 0,631 > 0,05, Inflasi tidak dapat 

mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung -0,563 dengan sig sebesar 0,576 

> 0,05, Bunga tidak dapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung 0,659 

dengan sig sebesar 0,513 > 0,05. Untuk pengujian secara simultan di ketahui 

nilai Fhitung 7,659 dengan sig 0,000 < 0,05 yang artinya penelitian ini dimana 

menggunakan variabel CAR, NPF, BOPO, Inflasi dan Bungan meiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas secara bersama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Angga dan Azhari (2015) yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Economic Value Addded Terhadap Rasio Profitabilitas 

dalam Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan”. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa EVA dapat mempengaruhi profitabilitas yang diukur 

dengan ROA karena nilai sig 0,015 < 0,05.  

Untuk penelitian Muliawati dan Khoiruddin (2015) dengan judul 

“Faktor-Faktor Penentu Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia”. Hasil dari 
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penelitian menunjukkan bahwa variabel DPK berpengaruh negatif terhadap 

Profitabilitas karena nilai -thitung -0,310 dengan sig 0,758, FDR tidak dapat 

mempengaruhi Profitabilitas karena nilai -thitung -0,862 dengan nilai sig 0,394 > 

0,05 dan BOPO dapat mempengaruhi profitabilitas secara negatif karena nilai 

-thitung  -21,851 dengan nilai sig 0,000 > 0,05, sedangkan NPF tidak dapat 

mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung 0,571 dengan sig 0,571 > 0,05 

dan SWBI tidak dapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung 0,318 

dengan nilai sig 0,752 > 0,05. Untuk uji F test didapati nilai Fhitung 130,636 

dengan sig 0,000 > 0,05 maka variabel DPK, NPF, FDR, BOPO dan SWBI 

dapat mempengaruhi profitabilitas secara simultan. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah dan Harjanti 

(2016) dengan judul “Analisis CAR, FDR, NPF, Dan DPK Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Bank Umum Syariah”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CAR dapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung 2,205 dengan 

sig 0,039 < 0,05, FDR tidakdapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai -

thitung -1,377 dengan sig 0,184 > 0,05, NPF tidak dapat mempengaruhi 

profitabilitas karena nilai thitung 0,773 dengan sig 0,448 > 0,05, DPK tidak dapat 

mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung 1,345 dengan sig 0,194 > 0,05 

dan Tingkat Bagi Hasil tidak dapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai 

thitung  0,043 dengan sig 0,966 > 0,05. 

Selanjutnya, untuk penelitian Layaman dan Qoonita (2016) dengan 

judul “Analisis Pengaruh CAR, dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank 



18 
 

 
  

Syariah”. Hasil penelitian menunjukkan CAR tidak dapat mempemngaruhi 

profitabilitas karena nilai thitung 4,447 dengan sig 0,146 > 0,05 dan FDR dapat 

mempengaruhi profitabilitas secara negatif karena nilai thitung -0,828 dengan sig 

-0,009 < 0,05. Untuk hasil uji F menyatakan bahwa variabel CAR dan FDR 

dapat mempengaruhi profitabilitas secara bersama-sama karena nilai Fhitung 

10,795 dengan sig 0,001 < 0,05. 

Penelitian yang dilakukan Astohar (2016) “Pengaruh CAR dan FDR 

terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia dengan Inflasi Sebagai 

Variabel Pemoderasi”. Hasil dari pegujian secara langsung menunjukkan 

bahwa CAR dapat mempengaruhi profitabilitas, karena nilai thitung sebesar 

2,553 dengan sig 0,014 < 0,05, FDR berpengaruh tidak dapat mempengaruhi 

profitabilitas, karena nilai -thitung -0,272 dengan sig -0,787 > 0,05. Untuk hasil 

pengujian secara tidak langsung menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak 

mampu memerkuat ataupun memperlemah pengaruh CAR terhadap 

Profitabilitas, karena nilai thitung 0,289 dengan sig 0,774 > 0,05, variabel inflasi 

tidak mampu memerkuat ataupun memperlemah pengaruh FDR terhadap 

Profitabilitas, karena nilai thitung 0,427 dengan sigi 0,639 > 0,05. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan Fitriana, Endang (2016) 

“Pengaruh NPF, CAR dan EVA Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan 

Syariah di BEI”. Hasil menunjukkan bahwa variabel NPF dapat mempengaruhi 

profitabilitas secara negatif, karena nilai –thitung 0,394 dengan sig 0,049 > 0,05, 

CAR dapat mempengaruhi profitabilitas karena nilai thitung 0,346 dengan sig 
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0,046 < 0,05 sedangkan EVA tidak dapat mempengaruhi profitabilitas, karena 

nilai -thitung -0,106 dengan sig 0,587. Untuk hasil dari uji F menunjukkan semua 

angka signifikan, karena Fhitung 6,593 dengan nilai sig 0,002 > 0,05. CAR 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

profitabilitas. 

Untuk penelitian yang dilakukan oleh Rahmani, Nur Ahmadi Bi (2017) 

“Analisis pengaruh CAR, dan FDR terhadap ROA dan ROE Pada Perusahaan 

Bank Umum Syariah di Indonesia”. Hasil dari penelitiannya menyatakan 

bahwa CAR dan FDR dapat mempengaruhi ROA secara simultan dengan sig < 

0,05 yaitu sebesar 0,006. Pengaruh secara parsial menyatakan bahwa CAR 

dapat mempengaruhi ROA dengan sig 0,004 < 0,05, FDR dapat mempengaruhi 

ROA dengan sig < 0,005 yaitu sebesar 0,003. Sedangkan untuk pengaruh CAR 

dan FDR terhadap ROE dimana variabel CAR dan FDR dapat mempengaruhi 

ROE secara simultan dengan sig < 0,005 yaitu 0,042, untuk hasil uji secara 

parsial menyatakan bahwa CAR dapat mempengaruhi ROE dengan sig < 0,005 

yaitu 0,000, sedangkan variabel FDR juga dapat mempengaruhi ROE dengan 

sig < 0,005 yaitu sebesar 0,001. Dimana CAR menjadi variabel yang 

berpengaruh paling dominan terhadap ROA dan ROE pada penelitian ini. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kangarloei, et al (2012), 

The Investigation of the Relationship between Economic Value Added (EVA) 

and Return On Assets (ROA) in Tehran Stock Exchange (TSE). Hasil dari 
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penelitian tersebut ialah terdapat hubungan yang kuat antara EVA dan ROA di 

TSE. 

Penelitian yang dilakukan oleh Keovongvichith, Phetsathaphone 

(2012), An Analysis of the Recent Financial Performance of the Laotian 

Banking Sector during 2005-2010. Hasilnya menunjukkan bahwa bank-bank 

komersial di Laos telah membaik secara finansial, termasuk tingkat yang cukup 

kecukupan modal, kualitas aset yang baik yang ditunjukkan dengan rendahnya 

tingkat NPL, meningkatkan efisiensi manajemen, meningkatkan profitabilitas 

dan likuiditas yang cukup. 

Untuk penelitian yang dilakukan oleh Purbaningsih, Yoppy Palupi 

(2014), The Effect Of Liquidity Risk and Non Performing Financing Ratio 

Commercial Sharia Bank Profitability in Indonesia. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa FDR dapat mempengaruhi profitabilitas pada 

Bank Syariah di Indonesia dan NPF tidak dapat mempengaruhi profitabilitas 

pada Bank Syariah di Indonesia. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hendrawati (2017), Effect 

of Profit Sharing, Sale & Purchase Financing, Financing to Deposit Ratio and 

Non Performing Financing to Profitability (Case Study at PT Bank Muamalat 

Indonesia TBK). Hasil dari penelitian ialah Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa seluruh variabel X dapat mempengaruhi profitabilitas baik 

secara simultan maupun parsial. 
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Hartono (2017), Effect Of Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR) and Non Performing Loan (NPL) to Return On Assets 

(ROA) Listed in Banking in Indonesia Stock Exchange. Hasil dari pengujian 

variabel CAR, LDR dan NPL tidak dapat mempengaruhi ROA secara parsial. 

Untuk hasil dari uji F variabel CAR, LDR, NPL dapat memengaruhi ROA 

secara simultan. 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu akan dijelaskan secara ringkas pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama (Tahun), 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Jurnal Pengaruh EVA, DPK, FDR, CAR Terhadap Profitabilitas 

1. Nahdi dkk 

(2012), Pengaruh 

Current Ratio, 

Debt To Total 

Asset Ratio, 

Total Aset 

Turnover 

(TATO), Beban 

Operasoal 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), dan 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 

ROA, Current 

Ratio, Debt To 

Total Asset 

Ratio, TATO, 

BOPO, 

DPK 

Regresi 

linear 

berganda 

 Current Ratio, Debt 

To Total Asset Ratio 

tidak berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas pada 

BUS 

 Total Aset Turnover 

(TATO), DPK 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

profitabilitas pada 

BUS 

 BOPO berpengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas pada 

BUS 
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2. Wibowo dan 

Syaichu (2013), 

Pengaruh Suku 

Bungan, Inflasi, 

CAR, BOPO, 

NPF Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

Suku Bunga, 

Inflasi, CAR, 

BOPO, NPF dan 

Profitabilitas 

Regresi 

linear 

berganda 

- Variabel CAR, NPF, 

BOPO, Bunga dan 

Inflasi memberikan 

pengaruh simultan 

secara bersama-

sama. 

- BOPO berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

Profitabilitas 

sedangkan variabel 

CAR, NPF, Inflasi 

dan Suku Bunga 

berpengaruh positif 

tidak signifikan 

terhadap 

Profitabilitas. 

 

3. Angga dan 

Azhari (2015), 

Analisis 

Pengaruh 

Economic Value 

Addded 

Terhadap Raio 

Profitabilitas 

dalam Mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

(Studi kasus 

pada perusahaan 

telekomunikasi 

yang tergabung 

dalam BEI 

Periode 2011-

2014) 

EVA, 

Profiabilitas  

Regresi data 

panel 

EVA mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

ROA. 

 

4. Mahmudah dan 

Harjanti 

(2016), Analisis 

Capital 

Adequacy Ratio 

CAR, FDR, 

NPF, DPK, 

Tingkat bagi 

hasil dan 

Profitabilitas 

Regresi 

linier 

berganda 

- CAR berpengaruh 

terhadap 

Profitabilitas 

- FDR, NPF, DPK dan 

Tingkat Bagi Hasil 
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(CAR), 

Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR), Non 

Perfoming 

Financing 

(NPF), Dan 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK), 

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah Periode 

(2011-2013) 

tidak berpengaruh 

terhadap 

Profitabilitas 

 

5. Layaman dan 

Qoonita (2016), 

Analisis 

Pengaruh 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), dan 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

Rasio 

Solvabilitas 

(CAR), Rasio 

Likuiditas 

(FDR), dan 

Rasio 

Profitabilitas 

(ROA) 

Regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

CAR berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap profitabilitas 

dan FDR berpengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas bank 

syariah 

6. Astohar (2016), 

Pengaruh 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) dan 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

dengan Inflasi 

Sebagai Variabel 

Pemoderasi 

CAR, FDR, 

Inflasi dan 

Profitabilitas 

Analisis 

Jalur 

- Variabel inflasi tidak 

mampu memperkuat 

ataupun 

memperlemah 

pengaruh CAR 

terhadap 

Profitabilitas. 

- Variabel inflasi tidak 

mampu memperkuat 

ataupun 

memperlemah 

pengaruh FDR 

terhadap 

Profitabilitas. 
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7. Fitriana, Endang 

(2016), Pengaruh 

NPF, CAR dan 

EVA Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Perbankan 

Syariah di BEI 

NPF, CAR, 

EVA dan Rasio 

Profitabilitas 

(ROA) 

Regresi 

linear 

berganda 

- Variabel EVA, CAR 

dan NPF memiliki 

pengaruh secara 

simultan terhadap 

profitabilitas. 

- NPF dan EVA 

berpengaruh tidak 

signifikan negatif 

terhadap profitabilitas 

- CAR berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap profitabilitas 

- CAR berpengaruh 

dominan terhadap 

profitabilitas 

8. Kristanti, Tria 

(2017) Pengaruh 

Simpanan DPK, 

NPF, CAR 

terhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Mandiri (Periode 

2009-2016) 

DPK, NPF, 

CAR dan ROA 

Regresi 

Linear 

Berganda 

- DPK, NPF dan CAR 

terhadap profitabilitas 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 

- Simpanan DPK dan 

NPF tehadap 

profitabiitas memiliki 

pengaruh signifikan 

- CAR berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap profitabilitas 

9. Rahmani, Nur 

Ahmadi Bi 

(2017) Analisis 

Pengaruh 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) dan 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap 

ROA dan ROE 

Pada Perusahaan 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

CAR, FDR, 

ROA dan ROE 

Regresi 

linear 

berganda 

- Secara parsial CAR 

dan FDR memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

ROA. 

- Secara parsial CAR 

dan FDR memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

ROE 

- CAR memiliki 

pengaruh yang lebih 

dominan terhadap 

ROA 
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- CAR memiliki 

pengaruh yang lebih 

dominan terhadap 

ROE 

10. Almunawwaroh, 

Medina dan 

Marliana, Rina 

(2018) 

CAR, NPF, 

FDR dan ROA  

Regresi 

Berganda 

- CAR dan NPF 

brtprngaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas, FDR 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

rofitabilitas 

Jurnal Internasional 

1. Kangarloei, et. 

al. (2012), The 

Investigation of 

the Relationship 

between 

Economic Value 

Added (EVA) 

and Return On 

Assets (ROA) in 

Tehran Stock 

Exchange (TSE) 

Economic Value 

Added (EVA) 

and Return On 

Assets (ROA)  

 

Descriptive 

method and 

ex post 

facto 

Terdapat hubungan 

yang kuat antara EVA 

dan ROA di TSE 

2. Keovongvichith, 

Phetsathaphone 

(2012), An 

Analysis of the 

Recent Financial 

Performance of 

the Laotian 

Banking Sector 

during 2005-

2010 

Capital 

Adequacy, Asset 

Quality, 

Management 

Quality, 

Earnings 

Ability, 

Liquidity 

Descriptive 

financial 

analysis 

Menunjukkan bahwa 

bank-bank komersial di 

Laos telah membaik 

secara finansial, 

termasuk tingkat yang 

cukup kecukupan 

modal, kualitas aset 

yang baik yang 

ditunjukkan dengan 

rendahnya tingkat NPL, 

meningkatkan efisiensi 

manajemen, 

meningkatkan 

profitabilitas dan 

likuiditas yang cukup. 

3. Purbaningsih, 

Yoppy Palupi 

(2014), The 

Effect Of 

 FDR, NPF dan 

Profitabilitas 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

- FDR tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Profitabilitas pada 
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Liquidity Risk 

and Non 

Performing 

Financing Ratio 

Commercial 

Sharia Bank 

Profitability in 

Indonesia 

Bank Syariah di 

Indonesia 

- NPF tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Profitabilitas pada 

Bank Syariah di 

Indonesia 

4. Hendrawati 

(2017), Effect of 

Profit Sharing, 

Sale & Purchase 

Financing, 

Financing to 

Deposit Ratio 

and Non 

Performing 

Financing to 

Profitability 

(Case Study at 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia TBK) 

Pembiayaan 

bagi hasil, 

Pembiayaan 

penjualan dan 

pembelian, 

FDR, 

Pembiayaan 

bermasalah, 

Profitabilitas 

T-test dan 

F-test 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

seluruh variabel X 

memiliki hubungan 

yang signifikan 

terhadap profitabilitas 

baik secara simultan 

maupun parsial. 

5. Hartono (2017), 

Effect Of Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to 

Deposit Ratio 

(LDR) and Non 

Performing Loan 

(NPL) to Return 

On Assets 

(ROA) Listed in 

Banking in 

Indonesia Stock 

Exchange 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to 

Deposit Ratio 

(LDR), Non 

Performing 

Loan (NPL) and 

Return On 

Assets (ROA) 

T-test dan 

F-test 

- CAR, LDR, NPL 

berpengaruh terhadap 

ROA secara simultan 

pada perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2010-

2013.  

- Dari hasil pengujian 

yang dilakukan secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

signifikan antara 

CAR, LDR dan NPL 

untuk pengembalian 

aset di perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia 2010-

2013. 
     Sumber: Data Diolah Penulis, 2018 

Dari penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

terkait dengan variabel Economic Value Added (EVA), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Profitabilitas yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 

dengan objek dan variabel yang berbeda-beda, meskipun ada beberapa peneliti 

menggunakan variabel yang sama, hal ini dikarenakan waktu dan tempat 

penelitian yang berbeda antara satu peneliti dengan peneliti yang lain, serta 

perbedaan kondisi pada saat dilakukan penelitian sebelumnya dengan yang 

sekarang. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Signaling Theory 

Prinsip Signaling Theory mengatakan “Actions convey information”, 

maksudnya adalah prinsip ini mengajarkan bahwa setiap tindakan mengandung 

informasi (Atmaja, 2008:6). Teori sinyal ini menjelaskan bahwa pemberian 

sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Untuk 

mengurangi asimetri informasi maka perusahaan harus mengungkapkan 

informasi yang dimiliki, baik informasi akuntansi maupun non akuntansi. 

Informasi akuntansi dapat dilihat dari laporan keuangan yang dipublikasikan 

oleh perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus melakukan pengungkapan 

laporan keuangan secara terbuka dan transparan sehingga investor akan lebih 
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mudah dalam melakukan penelitian terhadap perusahaan. Sedangkan informasi 

non akuntansi dapat berupa informasi mengenai data perusahaan yang 

berhubungan dengan kelangsungan hidup perusahaan. Asumsi utama dari teori 

signal ini memberikan ruang bagi investor untuk mengetahui bagaimana 

keputusan yang akan diambilnya berkaitan dengan nilai perusahan tersebut. 

Akibatnya ketika rasio solvabilitas, profitabilitas, likuiditas  dan aktivitas 

perusahaan menunjukan nilai yang berubah, hal ini otomatis memberikan 

informasi pada investor dalam memberikan penilaian terhadap perusahaan 

tersebut (Rustiarini, 2010). 

2.2.2 Bank Syariah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bank dapat diartikan 

sebagai lembaga keuangan yang jasa pokoknya memberikan kredit dan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.  

Wibowo (2005:33) mendifinisikan bank syariah adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam. Untuk 

pengoperasiannya bank syariah mengacu pada ketenuan al-Qur’an dan hadist. 

Menurut undang-undang No.21 tahun 2008, segala kegiatan usaha yang 

dijalankan oleh bank syariah itu sesuai dengan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya. Prinsip dasar bank syariah adalah al-Qur’an dan sunnah. Seluruh 

transaksi yang ada berprinsip pada tiga hal yaitu efisiensi, keadilan dan 

kebersamaan. Daya tahan perbankan syariah dari waktu ke waktu tidak pernah 

mengalami negative spred seperti bank konvensional pada masa krisis 
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moneter dan konsistensi dalam menjalankan fungsi intermediasi karena 

keunggulan penerapan prinsip dasar kegiatan operasional yang melarang 

bunga (riba), tidak transparan (gharar) dan spekulatif (maisir). 

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa bank syariah adalah bank yang 

operasionalnya menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat 

berupa pembiayaan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan ketentuan yang 

telah ditetapkan dalam islam.  

2.2.3 Economic Value Added (EVA) 

Menurut Young dan O’byrne (2009:17), EVA didasarkan pada 

keuntungan ekonomis, yang menyatakan bahwa kekayaan hanya diciptakan 

sebuah perusahaan meliputi biaya operasional dan modal. Girotra et al (2001) 

berpendapat bahwa EVA bukanlah alat untuk menciptakan nilai tetapi 

mendorong manajer untuk berfikir seperti pemilik dan dalam proses dapat 

mendorong mereka untuk memberikan kinerja yang terbaik untuk perusahaan. 

Jadi, EVA difokuskan pada efektivitas manajerial selama satu tahun tertentu. 

Konsep EVA membuat perusahaan lebih menfokuskan perhatian dalam upaya 

menilai kinerja keuangan perusahaan (Widayanto, 1993). Kinerja keuangan 

pada dasarnya adalah sebuah alat ukur yang subyektif untuk mengukur 

kesehatan keuangan (financial health) suatu perusahaan.  

Secara langsung EVA merupakan selisih laba operasional setelah pajak 

(Net Operating After Tax) dengan biaya modal (Cost of Capital). Ada beberapa 
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langkah yang harus dilakukan dalam menghitung EVA. Secara sederhana 

perhitungan EVA adalah sebagai berikut: 

1) Net Operating Profit After Tax (NOPAT) dapat diasumsikan dengan 

pendekatan keuangan dengan laba bersih ditambah biaya bunga. Namun, 

dikarenakan penelitian ini menggunakan objek bank syariah maka tidak 

menggunakan biaya bunga yang digantikan dengan biaya bangi hasil. 

Sehingga perumusan NOPAT berubah sebagai berikut: 

NOPAT = Laba Bersih + Biaya Bagi Hasil 

2) Cost of capital dapat diasumsikan dari biaya rata-rata tertimbang dikalikan 

dengan jumlah modal yang diinvestasikan. Sehingga ada beberapa tahapan 

rumus untuk mendapatkan Cost of capital, sebagai berikut: 

a. Menghitung Biaya Hutang (Cost of Debt) yang membagi antara biaya 

bagi hasil dan total hutang yang akan menghasilkan (Kd) selanjutnya 

akan berubah menjadi (Kd*) karena adanya pajak penghasilan dalam 

peraturan setiap perusahaan. 

b. Biaya Ekuitas (Cost of Equity) yang membagi antara laba bersih dengan 

ekuitas yang menggunakan simbol (Ke). 

c. Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC) merupakan 

biaya modal rata-rata, yang didapat dari biaya hutang (Kd*), biaya 

ekuitas (Ke) dan perhitungan struktur modal perusahaan yang terbagi 

menjadi dua yaitu komponen hutang (Wd) yang terbentuk dengan 

membagi antara total hutang, total aset dan komponen modal atau 
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ekuitas (We) yang terbentuk saat membagi total ekuitas dengan total 

aset. Sehingga didapatkan WACC sebagai berikut: 

WACC = (Kd*.Wd) + (We.Ke) 

d. Invested Capital (IC) yang terdiri dari hutang dan ekuitas yang 

merupakan komponen modal dalam suatu perusahaan. Modal yang 

digunakan untuk mengelola perusahaan tersebut kemudian dikurangi 

dengan non interest bearing liabilities. Dalam perbankan syariah non 

interest bearing liabilities merupakan kewajiban segera lainnya yang 

dimana tidak ada biaya bunga, kemudian investes capital dapat 

dihasilkan dari total aktiva yang dikurangi non interest bearing 

liabilities yang digambarkan sebagai berikut: 

IC = Total Aktiva – non interest bearing liabilities 

e. Untuk mencapai biaya modal atau cost of capital yang didapat dari 

Weighted Average Cost of Capital (WACC) dikalikan dengan Invested 

Capital atau dapat digambarkan sebagai berikut: 

CoC = WACC * IC 

3) Untuk pencapaian EVA adalah NOPAT dikurangi dengan Cost of Capital 

yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

EVA = NOPAT – CoC 

Dari perhitungan diatas maka akan diperoleh pandangan dengan 

interprestasi sebagai berikut: 
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1. Jika EVA > 0, maka hal ini menunjukkan terjadi nilai tambah ekonomis 

bagi perusahaan. 

2. Jika EVA < 0, maka hal ini menunjukkan tidak terjadi nilai tambah 

ekonomis bagi perusahaan. 

3. Jika EVA = 0, maka hal ini menunjukkan posisi “impas” karena laba telah 

digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kredit 

maupun pemegang saham (Karamoy dkk, 2013). 

2.2.4 Dana Pihak Ketiga (DPK) 

  Menurut Rivai (2010) Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang 

diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan,  

pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain, baik dalam mata 

uang rupiah maupun dalam valuta asing. Jumlah DPK mencermin tingkat 

kepercayaan masyarakat kepada Bank Syari’ah, karena didasarkan pada 

komposisi yang ada pada DPK yaitu berupa giro wadi’ah, deposito 

mudharabah, tabungan wadi’ah dan tabungan mudharabah, yang semuanya 

berasal dari dana yang terhimpun dari masyarakat atau biasa disebut sebagai 

pihak ketiga (Muhammad, 2015:107).  

Dana yang dikuasai oleh bank bersumber dari (Sinungan, 1997:87). 

1. Dana modal sendiri, dana yang bersumber dari modal bank atau dari 

para pemegang saham. Dana ini disebut dana pihak pertama. 

2. Dana pinjaman dari pihak luar. Ini disebut dana pihak kedua. 

3. Dana dari masyarakat. Dana ini disebut dengan dana pihak ketiga. 
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Menurut Muhammad (2015), berikut ini adalah cara yang untuk 

mengetahui total DPK pada Bank Syari’ah : 

Dana Pihak Ketiga = Tabungan Wadi’ah + Tabungan   Mudharabah 

+ Giro Wadi’ah + Deposito Mudharabah 

2.2.5 Analisis Rasio 

Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan 

menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 

menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan (Hery, 2016: 138). 

Rasio keuangan dan kinerja keuangan perusahaan mempunyai 

hubungan yang erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnya dan setiap rasio itu 

mempunyai kegunaan masing-masing. Sedangkan analisis keuangan adalah 

proses penentuan ciri-ciri keuangan dan operasi perusahaan yang diperoleh dari 

data akuntansi dan laporan-laporan keuangan lainya. Tujuan analisis ini adalah 

untuk mengetahui kondisi dan prestasi yang telah dicapai perusahaan yang 

digambarkan melalui catatan-catatan dan laporan-laporan keuangan (Halimah, 

2013: 51). 

Menurut Harahap (2010:301) rasio keuangan yang sering digunakan  

adalah sebagai berikut:  

1. Rasio rentabilitas/profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.  
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2. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau 

kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi 

3. Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 

4. Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam menjalankan operasinya. 

5. Rasio leverage adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau pihak luar.  

6. Rasio produktivitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat produktivitas 

dari unit atau kegiatan yang dinilai.  

7. Penilaian pasar (Market based ratio) adalah rasio yang menggambarkan 

situasi/keadaan prestasi perusahaan di pasar modal. 

8. Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan persentase 

kenaikan penjualan/pendapatan tahun ini disbanding dengan tahun lalu. 

Rasio-rasio tersebut telah dijelaskan di atas, berikut penulis akan 

menjelaskan lebih lanjut rasio keuangan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakuan oleh peneliti: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan lembaga 

keuangan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih 

atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Dengan kata lain dapat membayar 
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kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi 

permintaan pembiayaan yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini semakin 

likuid (Aisyah, 2015:76). 

Rasio likuiditas dapat di prosikan dengan Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank (Pramudhito, 2014). Berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia yang tercantum dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/Dpbs 

tanggal 30 Oktober 2007, Tentang perumusan rasio Financing to Deposit 

Ratio (FDR). Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung FDR: 

FDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100% 

2. Rasio Solvabilitas 

Solvabilitas yang dimaksudkan adalah sebagai kemampuan perusahaan 

memenuhi seluruh aset yang dimilikinya. Rasio ini memberikan informasi 

tentang kemampuan perusahaan dalam mengadaptasi kondisi pengurangan 

aktiva akibat kerugian tanpa mengurangi pembayaran bunga kepada kreditur. 

Nilai rasio yang tinggi menunjukkan peningkatan dari risiko pada kreditur 

yang berupa ketidak mampuan perusahaan dalam membayar hutangnya, 

sedangkan di pihak pemegang saham rasio yang tinggi akan memperbesar 

laba (Hery, 2016: 156). 
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Rasio solvabilitas dapat di prosikan dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 

penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang 

disebabkan oleh aktiva beresiko. Semakin besar rasio ini maka posisi modal 

semakin baik. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 

Tingkat kecukupan modal ini merupakan salah satu hal yang penting dalam 

bisnis perbankan. Apabila tingkat kecukupan modal bank tersebut baik maka 

menunjukkan indikator bahwa bank tersebut bisa dikatakan sbagai bank yang 

sehat. Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus (Faisol, 2007):  

CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
𝑥100% 

3. Rasio Profitabilitas 

   Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Aisyah, 2015:75). Rasio 

ini menggambarkan sejauh mana kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba melalui sumber daya dan kemampuan yang ada.  

Rasio profitabilitas dapat di prosikan dengan Return On Asset (ROA) 

karena dalam menentukan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan besarnya penilaian Return On Asset (ROA) dan tidak 
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memasukkan unsur Return On Equity (ROE). Oleh karena itu Return On Asse 

(ROA) dipilih sebagai indikator dalam mengukur profitabilitas pada 

perbankan (Wardana, 2015). 

Berdasarkan Ketentuan Bank Indonesia yang tercantum dalam Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 desember 2001, ROA 

merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap rata-rata total aset. 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung ROA: 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

2.2.6 Kajian dalam Islam 

Tujuan dagang yang terpenting ialah meraih laba, yang merupakan  

cerminan pertumbuhan harta. Laba ini muncul dari proses pemutaran modal 

dan pengoperasiannya dalam aksi-aksi dagang dan moneter. Islam sangat 

mendorong pendayagunaan harta/modal dan melarang menyimpannya 

sehingga tidak habis dimakan zakat, sehingga harta itu dapat merealisasikan 

perannya dalam aktivitas ekonomi. Dalam QS. Fathir ayat 2, Allah berfirman: 

ِِ وَمَا يمُْسِكْ فَلََ مُرْسِلَ لَهُ مِنْ  ۖ  مَا يَ فْتَحِ اللَّهُ للِنَّاسِ مِنْ رحَْمَةٍ فَلََ مُمْسِكَ لَهَا  ِِ ْْ  وَهُوَ   بَ 

َْزيِزُ الْحَكِيمُ   الْ

Artinya : “Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, 

maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; dan apa saja yang 

ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya 

sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 
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Landasan bank islam atau bank syariah pada firman Allah dalam surat Al-

Baqarah ayat 278-279: 

َْلُوا ياَ أَي ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا ات َّقُوا اللَّهَ وَذَرُوا مَا بقَِيَ مِنَ الرِّباَ إِنْ كُنْتُمْ مُؤْمِنِينَ )( فإَِ  نْ لَمْ تَ فْ

  ونَ لََ تُظْلَمُ فأَْذَنوُا بِحَرْبٍ مِنَ اللَّهِ وَرَسُولِهِ وَإِنْ تُ بْتُمْ فَ لَكُمْ رءُُوسُ أَمْوَالِكُمْ لََ تَظْلِمُونَ وَ 

Artinya :“Hai orang-orang beriman, bertakwalah pada Allah dan tinggalkan 

sisa riba jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 

melaksanakan (apa yang diperintahkan ini) maka ketahuilah, bahwa akan 

terjadi perang dahsyat dari Allah dan RosulNya dan jika kamu bertaubat 

maka bagi kamu pokok harta kamu, kamu tidak dianiaya dan tidak (pula) 

dianiaya”. 

 

Sebagaimana dimaksud dalam ayat  tersebut, pelanggaran bunga dalam 

islam dimaksudkan untuk menciptakan sebuah sistem ekonomi dimana segala 

bentuk eksploitasi (penganiayaan) ditiadakan. Hal mendasar yang membedakan 

antara bank syariah dan bank konvensional adalah terletak pada pengembalian 

keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan yang 

diberikan oleh lembaga keuangan pada nasabah.  

Sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya juga ke masyarakat, oleh karena itu keuntungan yang 

utama didapatkan oleh bank yaitu dengan menyalurkan pembiayaan ke 

nasabah. Hukum hutang piutang pada dasarnya diperbolehkan dalam syariat 

islam. Bahkan orang yang memberikan hutang atau pinjaman kepada orang lain 

yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai dan dianjurkan, karena di 
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dalamnya terdapat pahala yang besar (Oktaviani, 2016:24). Sebagaimana fiman 

Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 245:  

ِْفَهُ  َْافاً كَثِيرَةً وَٱللَّ   ۥ لَهُ  ۥمَّن ذَا ٱلَّذِى يُ قْرِضُ ٱللَّهَ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضََٰ  يَ قْبِضُ  وَيَ بْصُطُ  هُ أَضْ

ُْونَ   وَإِليَْهِ تُ رْجَ

Artinya :”Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-

lah kamu dikembalikan”. 

 

Mengumpulkan harta tidak dilarang dalam Islam, tetapi 

membekukannya dalam jumlah yang banyak merupakan suatu bahaya bagi 

masyarakat dan dilarang sekeras-kerasnya. Oleh karena itu, semua bank 

terutama bank syariah harus mendistribusikan dana yang dititipkan kepadanya 

dengan sebaik mungkin. Penyaluran pembiayaan dengan menggunakan dana 

pihak ketiga ini dilakukan untuk menghindari adanya dana yang idle 

(menganggur). Dengan adanya dana yang menganggur, maka akan mengurangi 

peluang bagi bank dalam memperoleh keuntungan. Islam pun melarang 

pembekuan modal (idle money), dinyatakan oleh Allah dalam Q.S At- Taubah 

: 34: 

لِ ياَ أَي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّ كَثِيرًا مِنَ الَْْحْبَارِ وَالرُّهْبَانِ ليََأْكُلُونَ أَمْوَالَ النَّاسِ بِ   ِِ الْبَا

هَبَ وَالْفِضَّةَ وَلََ يُ نْفِقُونَ هَا فِ  ونَ عَنْ  سَبِيلِ اللَّهِ وَالَّذِينَ يَكْنِزُونَ الذَّ ُِّ ي سَبِيلِ اللَّهِ وَيَصُ

رْ  َْذَابٍ أَليِمٍ فَ بَشِّ  هُمْ بِ
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi 

(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 

perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 

kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih”. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap Profitabilitas 

Girotra et al (2001) berpendapat bahwa EVA bukanlah alat untuk 

menciptakan nilai tetapi mendorong manajer untuk berfikir seperti pemilik dan 

dalam proses dapat mendorong mereka untuk memberikan kinerja yang terbaik 

untuk perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih 

setelah pajak. Karena perusahaan menfokuskan Economic Value Added (EVA) 

dalam menilai kinerja perusahaan maka jika kinerja perusahaan itu bagus maka 

akan meningkatkan profitabilitas (Widayanto, 1993).  

Hal ini menandakan bahwa Economic Value Added (EVA) ada 

hubungannya dengan profitabilitas, sehingga dapat dikatakan bahwa Economic 

Value Addded (EVA) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. Namun, hal 

ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Angga dan Azhari (2015) 

dan Kangarloei, et. al (2012) yang menyatakan bahwa EVA memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria (2016) yang menyatakan bahwa EVA tidak memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dari pernyataan gap research 

maka diprediksikan bahwa terdapat pengaruh antara EVA dengan profitabilitas. 

2.3.2 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan salah satu sumber dana terbesar 

bank yang diperoleh dari masyarakat luas. Salah satu dana yang diberikan oleh 

bank yaitu dalam bentuk pembiayaan karena dapat mengakibatkan 

pertumbuhan pembiayaan yang besar sehingga profitabilitas bank akan 

meningkat. Muhammad (2015) menjelaskan bahwa dengan meningkatnya 

jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai sumber dana utama pada bank, bank 

menempatkan dana tersebut dalam bentuk aktiva produktif misalnya 

pembiayaan. Penempatan dalam bentuk pembiayaan akan memberikan 

kontibusi pendapatan bagi bank yang akan berdampak terhadap pofitabilitas 

bank.  

Dengan pertanyaan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa DPK 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

sebelumnya telah dilakukan oleh Nahdi, dkk (2012) dan Kristanti (2017) yang 

menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Namun, bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahmuda dan Harjanti (2016) yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dari pernyataan gap 

research maka diprediksikan bahwa terdapat pengaruh antara DPK dengan 

profitabilitas. 
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2.3.3 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas 

Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu seberapa besar dana pihak 

ketiga bank syariah dilepaskan untuk pembiayaan. Nilai Financing to Deposit 

Ratio (FDR) menunjukkan efektif tidaknya bank dalam menyalurkan 

pembiayaan. Dengan semakin tinggi nilai FDR maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan oleh pihak bank. Dengan penyaluran dana yang besar maka 

pendapatan bank juga meningkat (Muhammad, 2005:13). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa FDR memiliki pengaruh yang positif terhadap 

profitabilitas.  

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendrawati 

(2017), Rahmani, Nur Ahmadi (2017) dan Almunawwaroh dan Marlina (2018) 

yang menyatakan bahwa FDR memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 

Muhammad (2005) ketika dana yang disalurkan kepada masyarakat tinggi 

maka akan menerima pengembalian tinggi dan juga akan berdampak pada laba 

bank. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astohar (2016) yang 

menyatakan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Dari pernyataan gap research maka diprediksikan bahwa terdapat 

pengaruh antara FDR dengan profitabilitas. 

2.3.4 Pengaruh Capital Adequacy Ratio  (CAR) terhadap Profitabilitas 

CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau mengurangi 

risiko (Wibowo, 2013). Beroperasi tidaknya atau dipercaya tidaknya suatu 
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bank, salah satunya sangat dipengaruhi oleh kondisi kecukupan modalnya. 

Apabila modal pada suatu bank tinggi maka tingkat kepercayaan masyarakat 

untuk menyimpan dananya pada bank juga akan meningkat dan hal ini akan 

berpengaruh terhadap semakin banyaknya dana yang disalurkan oleh perbankan 

yang akan menghasilkan profitabilitas (Kasmir, 2014). 

Dalam pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa CAR dapat 

mempengaruhi profitabilitas. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Layaman dan Qoonita (2016), Fitria (2016) dan Mahmudah dan 

Harjati (2016) yang menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hartono (2017) yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dari pernyataan gap reseach  maka diprediksikan bahwa 

terdapat pengaruh antara CAR dengan profitabilitas. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian mengenai pengaruh Economic Value Added (EVA), 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas perusahaan dapat digambarkan 

kerangkan konseptual sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka hipotesis yang 

akan diajukan adalah sebagai berikut: 

 H1 : Ada pengaruh antara variabel Economic Value Added (EVA), Dana 

Pihak Ketiga (DPK) Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) secara simultan terhadap Profitabilitas. 

 H2 : Ada pengaruh antara variabel Economic Value Added (EVA), Dana 

Pihak Ketiga (DPK) Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) secara parsial terhadap Profitabilitas. 

Profitabilitas (Y) 

Economic Value 

Adedd (EVA)(X1) 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR)(X3) 

 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK)(X2) 

Capital Adequacy 

Ratio(CAR)(X4) 
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  H3 : Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan variabel paling dominan 

diantara tiga variabel yang lain.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tentang pengaruh Economic Value 

Added (EVA), Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio Likuiditas dan Solvabilitas 

terhadap Pofitabilitas, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan statistik dari hasilnya. 

Data yang digunakan adalah data skunder dari laporan historis rasio keuangan 

Bank Umum Syariah yang telah dipublikasikan pada periode penelitian 

(Arikunto, 2006:12). 

Pendekatan deskriptif, dimana peneliti mencoba menjelaskan apakah 

antara variabel bebas dan variabel terikat saling berhubungan dengan 

menggunakan uji statistik.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Peneliti menggunakan Bank Umum Syariah yang berada di Indonesia 

sebagai lokasi penelitaian. Dimana, peneliti menggunakan laporan keuangan 

yang telah diterbitkan dari website Bank Indonesia dan annual report dari 

masing-masing bank umum syariah dari tahun ke tahun sebagai data 

penelitian.  
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2012-2017, dimana perusahaan-perusahaan tersebut sudah 

mempublikasikan laporan-laporan keuangannya pada masyarakat umum. 

Sehingga masyarakat dapat dengan mudah jika ingin mengetahui laporan 

perusahaan tersebut tanpa perlu datang langsung ke lokasi perusahaan. Jumlah 

Bank Umum Syariah pada saat ini adalah sebanyak 13 Bank Umum Syariah, 

yaitu pada tabel 3.1.  

Tabel 3.1 

Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: www.ojk.go.id (data diolah 2018) 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2012:126) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

No. Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Aceh Syari’ah 

2. PT. Bank Muamalat Indonesia 

3. PT. Bank Victoria Syariah 

4. PT. Bank BRISyariah 

5. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

 
6. PT. Bank BNI Syariah 

7. PT. Bank Syariah Mandiri 

8. PT. Bank Mega Syariah 

9. PT. Bank Panin Syariah 

10. PT. Bank Syariah Bukopin 

11. PT. BCA Syariah 

12. PT. Maybank Syariah Indonesia 

13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

http://www.ojk.go.id/
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pertimbangan tertentu. Adapun kriteria Bank Umum Syariah yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah seperti pada tabel 3.2: 

Tabel 3.2 

Kriteria Pengambilan Sampel 

 

No Kriteria Sampel Jumlah Sampel 

1 Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia 

periode 2012-2017 

2012: 11 Bank Umum Syariah 

2013: 11 Bank Umum Syariah 

2014: 11 Bank Umum Syariah 

2015: 12 Bank Umum Syariah 

2016: 13 Bank Umum Syariah 

2017: 13 Bank Umum Syariah 

2 Bank Umum Syariah yang 

menerbitkan annual report 

2012-2017 di 

www.ojk.go.id 

2012: 11 Bank Umum Syariah 

2013: 11 Bank Umum Syariah 

2014: 11 Bank Umum Syariah 

2015: 12 Bank Umum Syariah 

2016: 13 Bank Umum Syariah 

2017: 13 Bank Umum Syariah 

3 Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang memiliki 

data yang dibutuhkan 

terkait pada pengukuran 

variabel-variabel yang 

digunakan untuk penelitian 

periode 2012-2017 

2012: 11 Bank Umum Syariah 

2013: 11 Bank Umum Syariah 

2014: 11 Bank Umum Syariah 

2015: 12 Bank Umum Syariah 

2016: 13 Bank Umum Syariah 

2017: 13 Bank Umum Syariah 
 

 
                       Sumber : Data diolah Tahun, 2018 

Berdasarkan kriteria pada tabel 3.2, maka dapat diproleh sampel 

sebanyak 11 Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria sampel dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

 

 

 

 

http://www.ojk.go.id/
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Tabel 3.3 

Proses Penyeleksian Kriteria Sampel 

 

No Bank Umum Syariah Jumlah Keterangan 

1 PT. Bank Aceh Syari’ah 13 Bank 

Umum 

Syariah 

Keluar: 

 PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah baru bergabung 

dalam BUS pada tahun 

2015, sehingga tidak 

memenuhi kriteria dari 

tahun 2012-2017 

 PT. Bank Aceh 

Syariah baru bergabung 

dalam BUS pada tahun 

2016, sehingga tidak 

memenuhi kriteria dari 

tahun 2012-2017 

 

2 PT. Bank Muamalat 

Indonesia 

3 PT. Bank Victoria Syariah 

4 PT. Bank BRISyariah 

5 PT. Bank Jabar Banten 

Syariah 

6 PT. Bank BNI Syariah 

7 PT. Bank Syariah Mandiri 

8 PT. Bank Mega Syariah 

9 PT. Bank Panin Syariah 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 

11 PT. BCA Syariah 

12 PT. Maybank Syariah 

Indonesia 

13 PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah 

 Jumlah 13 bank 11 bank 
 Sumber: SPS 2018 (data diolah) 

3.5 Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data skunder. Data skunder adalah 

data penelitian yang diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan pihak 

kedua dari hasil penelitian lapangannya (Teguh, 2005:121). Data sekunder 

diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan, situs resmi Bank Indonesia, 

situs resmi masing-masing bank syariah yang diteliti, dan artikel ilmiah dari 

jurnal akademik seta buku teks yang relevan.  
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian adalah studi pustaka 

(dokumentasi). Dokumentasi adalah peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2006:158). Untuk 

mendapatkan data mengenai EVA, DPK, Raso Likuiditas dan Solvabilitas 

Profitabilitas Perusahaan, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menelusuri dokumen laporan keuangan tahunan. Metode atau teknik 

penelitian adalah cara yang dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya (Arikunto, 2006:160). 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional variabel merupakan definisi variabel-variabel 

yang menunjukkan cara pengukuran dari masing-masing variabel dan 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Variabel Dependen (terikat)  

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:61). 

a. Profitabilitas (Y) 

Menurut Sofyan (2002) dalam Suryani (2011) Profitabilitas diukur 

dengan menggunakan ROA. ROA adalah salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. ROA sangat penting, karena rasio 
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ini mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 

produktif yang dananya sebagian besar berasal dari DPK. 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

2. Variabel Independen (bebas) 

Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2012:61). Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Economic Value Added (EVA) (X1) 

Prinsip Economic Value Added (EVA) yakni memberikan penilaian 

yang baik terhadap kinerja dan prestasi keuangan dalam suatu perusahaan 

karena EVA berhubungan langsung dengan nilai pasar dalam suatu 

perusahaan (Fitriana, 2016). Konsep EVA membuat perusahaan lebih 

menfokuskan perhatian terhadap upaya penciptaan nilai perusahaan dan 

menilai kinerja keuangan perusahaan secara adil yang diukur dengan 

menggunakan ukuran tertimbang (weighted) dari struktur modal awal 

yang ada. EVA dapat dirumuskan sebagai berikut (Karamoy dkk, 2013): 

EVA = NOPAT –  CoC 

Keterangan: 

NOPAT  =  Net Operating Profit After Taxes 

CoC    = Cost of Capital 
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b. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Menurut Rivai dan Arifin (2010) Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah 

dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai 

individu, perusahaan,  pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan 

lain-lain, baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. 

Sehingga jumlah DPK mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat 

kepada Bank Syari’ah, karena didasarkan pada komposisi yang ada pada 

DPK yaitu berupa giro wadi’ah, deposito mudharabah, tabungan wadi’ah 

dan tabungan mudharabah (Muhammad, 2015:107). Menurut 

Muhammad (2015) berikut ini adalah cara yang untuk mengetahui total 

DPK pada Bank Syariah : 

Dana Pihak Ketiga = Tabungan Wadi’ah + Tabungan 

Mudharabah + Giro Wadi’ah + Deposito Mudharabah 

c. Financing to Deposit Ratio (FDR) (X3) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank (Pramudhito, 2014:45). Berikut rumus 

yang digunakan untuk menghitung FDR:  

FDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100% 
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d. Capital Adequacy Ratio (CAR) (X4) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menhgasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 

Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus (Faisol, 2007): 

CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
𝑥100 

3.8 Skala Pengukuran 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

eksogen, endogen dan intervening dengan menggunakan skala rasio sebagai 

skala pengukurannya. 
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Tebel 3.4 

Skala Pengukuran 

 

No Variabel Indikator Sumber 

1 Return On 

Assets 

(ROA) 

 

ROA 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

 

Laporan keuangan 

tahunan Periode 2012-

2017 

2 Economic 

Value 

Added 

(EVA) 

 

EVA = NOPAT – CoC 
Laporan keuangan 

tahunan periode 2012-

2017 

3 Dana Pihak 

Ketiga 

(DPK) 

 

Dana Pihak Ketiga = Tabungan 

Wadi’ah + Tabungan Mudharabah + 

Giro Wadi’ah + Deposito 

Mudharabah 

 

Laporan keuangan 

tahunan periode 2012-

2017 

4 Likuiditas 

(FDR) 

 

 

FDR

=
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100% 

 

Laporan keuangan 

tahunan periode 2012-

2017 

5 Solvabilitas 

(CAR) 

 

CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
𝑥100% 

 

Laporan keuangan 

tahunan periode 2012-

2017 

     Sumber: Diolah Penulis, 2018 

3.9 Analisis Data 

3.9.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi bertujuan menganalisis besarnya pengaruh variable 

bebas (Independen) terhadap variable terikat (Dependen). Analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Economic Value Added (EVA), Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio Likuiditas 
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dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2012-

2017. Formulasi persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 

Keterangan :  

 Y  : Profitabilitas  

  α  : Bilangan Konstanta 

        b1- b4  : Koefisien Regresi 

            X1 : Economic Value Added (EVA) 

X2 : Dana Pihak Ketiga (DPK) 

 X3  : Likuiditas (FDR) 

 X4  : Solvabilitas (CAR) 

  e   : Variabel Pengganggu 

3.9.2 Pengujian Asumsi Klasik 

Langkah awal untuk menghasilkan nilai parameter modal yag lebih 

tepat dilakukan uji asumsi klasik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika 

nilai residual tidak mengikuti distribusi normal, uji statistik menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2016:154). Residual dinyatakan 

normal apabila, nilai Sig > 5%. Sedangkan untuk residual yang dinyatakan 

tidak normal apabila, nilai Sig < 5%. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam 

model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

bebas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan 

SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam tolerance value atau Variance 

Inflation Factor (VIF) dapat disimpulkan sebagai berikut (Aisyah, 2015:22): 

1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam 

model regresi. 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedastisitas atau tidak terjadi menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residualsatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Kriteria pengujian menyatakan jika semua probabilitas (Obs*R2) > level of 
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significance (α) maka dapat dinyatakan bahwa residual menyebar secara 

acak atau memiliki ragam yang homogen, sehingga dapat dinyatakan asumsi 

heteroskedastisitas terpenuhi. Apabila sebaliknya maka dapat dinyatakan 

asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi (Ghozali, 2016:134): 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi maka dapat dilakukan uji Durbin-Watson (DW test), 

uji Lagrange Multiplier (LM test), uji Statistik Q, dan mendeteksi autkorelasi 

dengan run test. 

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel independen. 

Semakin kecil nilai koefisien determinasi menunjukkan semakin kecil 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Sebaliknya, semakin besar nilai koefisien determinasi maka semakin besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.  
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3.9.4 Pengujian Hipotesis 

3.9.4.1 Uji F 

uji F dilakukan dengan membandingkan signifikansi pengaruh variabel 

bebas yaitu EVA, DPK, FDR dan CAR secara simultan terhadap 

profitabilitas. Dengan demikian hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

a. H0 diterima dan H1 ditolak jika sig F < 0,05, artinya ada pengaruh 

secara signifikan antara EVA, DPK, FDR dan CAR secara simultan 

terhadap profitabilitas. 

b. H0 ditolak dan H1 diterima jika sig F > 0,05, artinya tidak ada pengaruh 

secara signifikan antara EVA, DPK, FDR dan CAR secara simultan 

terhadap profitabilitas. 

3.9.4.2 Uji t 

Menurut Ghozali (2011), uji t digunakan untuk menguji pengaruh 

signifikansi dari masing-masing variabel bebas yaitu variabel EVA (X1), 

DPK (X2), FDR (X3) dan CAR (X4) terhadap variabel terikat Profitabilitas 

(Y) secara parsial. Dengan demikian hipotesis penelitian adalah sebagai 

berikut:  

a. H0 diterima dan H1 ditolak jika sig t < 0,05, artinya ada pengaruh  

signifikan antara  EVA (X1), DPK (X2), FDR (X3) dan CAR (X4) 

secara parsial terhadap profitabilitas. 



59 
 

 
  

b. H0 ditolak dan Ha diterima jika sig t > 0,05, artinya tidak ada pengaruh  

signifikan antara  EVA (X1), DPK (X2), FDR (X3) dan CAR (X4) 

secara parsial terhadap profitabilitas. 

3.9.4.3 Uji Variabel Dominan 

Untuk menguji variabel yang dominan terlebih dahulu diketahui 

kontribusi masing-masing variable bebas yang diuji terhadap variable terikat 

yang dapat dilihat pada nilai standart coeficien beta (Sulhan, 2011:14). Di 

dalam penelitian ini uji variable dominan digunakan untuk menguji hipotesis 

H3 yaitu variable manakah yang paling berpengaruh terhasdap profitabilitas 

Bank Umum Syariah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

     Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data dari laporan 

keuangan perusahaan yang diolah menggunakan software SPSS. Objek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah dengan populasi 13 

bank dan dibatasi pada sampel 11 Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2012-2017 yang memiliki data yang dibutuhkan terkait pengukuran variabel-

variabel yang digunakan untuk penelitian. Dengan metode purposive sampling 

dengan kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh sampel yang layak 

dijadikan objek pebelitian adalah 11 Bank Umum Syariah selama kurun waktu 

6 tahun. Untuk tahap penyeleksian sampel adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 

Tahap Penyeleksian Sampel Penelitian 

 

No Bank Umum Syariah Jumlah Keterangan 

1 PT. Bank Aceh Syari’ah 13 Bank 

Umum 

Syariah 

Keluar: 

 PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah baru bergabung 

dalam BUS pada tahun 

2015, sehingga tidak 

memenuhi kriteria dari 

tahun 2012-2017 

 PT. Bank Aceh 

Syariah baru bergabung 

dalam BUS pada tahun 

2016, sehingga tidak 

memenuhi kriteria dari 

tahun 2012-2017 

 

2 PT. Bank Muamalat 

Indonesia 

3 PT. Bank Victoria Syariah 

4 PT. Bank BRISyariah 

5 PT. Bank Jabar Banten 

Syariah 

6 PT. Bank BNI Syariah 

7 PT. Bank Syariah Mandiri 

8 PT. Bank Mega Syariah 

9 PT. Bank Panin Syariah 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 

11 PT. BCA Syariah 

12 PT. Maybank Syariah 

Indonesia 

13 PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah 

 Jumlah 13 bank 11 bank 
 Sumber: SPS 2018 (data diolah) 

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mnggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi atau umum. 

Analisis statistik deskriptif ini akan memberikan deskripsi atau gambaran suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum 

dan standar deviasi (Aisyah, 2015:3). 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan peneliti adalah variabel 

independen yaitu variabel fundamental yang diukur dengan menggunakan EVA 
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(X1), DPK (X2), FDR (X3) dan CAR (X4), untuk variabel dependen yaitu 

Profitabilitas (Y). Dengan hasil output dari analisis statistik deskriptif dapat 

dilihat besarnya nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

EVA 66 -24881,00 90822,00 39652,4697 22911,84851 

DPK 66 1016,00 77903,00 16998,0000 20657,75412 

FDR 66 46,00 197,70 94,6121 20,04181 

CAR 66 10,90 75,83 21,6938 13,25289 

ROA 66 -20,13 26,10 1,5248 6,16768 

Valid N 

(listwise) 
66     

    Sumber: Diolah Peneliti, 2018 

Hasil uji analisis deskriptif menginformasikan nilai EVA Bank Umum 

Syariah Periode (2012-2017), minimum –24.881 poin, maximum sebesar 

90.822 poin. Mean EVA Bank Umum Syariah Periode (2012-2017) sebesar 

39.625 poin dengan standar deviasi 22.911. 

Jumlah DPK Bank Umum Syariah periode (2012-2017) minimum 

sebesar 1.016 rupiah, maximum sebesar 77.903 rupiah. Mean jumlah DPK 

Bank Umum Syariah periode (2012-2017) sebesar 16.998 rupiah dengan 

standar deviasi 20.657 rupiah. 
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Nilai FDR Bank Umum Syariah Periode (2012-2017), minimum 46,00 

poin, maximum sebesar 197,70 poin. Mean nilai FDR Bank Umum Syariah 

Periode (2012-2017) sebesar 94,61 poin dengan standar deviasi 20,04181 poin. 

Nilai CAR pada Bank Umum Syariah Periode (2012-2017), minimum 

10,90 poin, maximum sebesar 75,83 poin. Mean nilai CAR Bank Umum 

Syariah Periode (2012-2017) sebesar 21,69 poin dengan standar deviasi 

13,25289 poin. 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah Periode (2012-2017), minimum 

-20,13 poin, maximum sebesar 26,10 poin. Mean jumlah Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Periode (2012-2017) sebesar 1,52 poin dengan standar deviasi 

6,16768 poin. 

4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Multikolinieritas 

Pengujian asumsi multikolinieritas dilakukan dengan melihat Variance 

Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dinyatakan tidak terdapat gejala 

multikolinieritas. Berikut ini adalah pengujian multikolinieritas menggunakan 

VIF.  
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

        

       Sumber: Diolah Peneliti, 2018 

Berdasarkan output pada tabel 4.3 terlihat bahwa nilai VIF < 10, dan 

untuk nilai tolerance > 0,10 dengan demikian asumsi tidak terjadinya 

sutokorelasi terpenuhi. 

2. Uji Normalitas 

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel residual berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak, dapat dilihat melalui uji One-

Sample Kolmogrov-Smirnov. Residual dinyatakan normal apabila probabilitas 

dari uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov bernilai lebih besar dari level of 

significance (alpha). Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi normalitas 

melalui One-Sample Kolmogrov-Smirnov Tes. 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2,655 4,024  -,660 ,512   

EVA ,003 ,002 ,164 1,321 ,192 ,903 1,108 

DPK ,000 ,000 ,330 2,707 ,009 ,929 1,076 

FDR ,019 ,045 ,061 ,418 ,677 ,649 1,540 

CAR -,016 ,069 -,034 -,231 ,818 ,635 1,574 

a. Dependent Variable: ROA 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 

 

 

                    

 

 

 

 

Sumber: Diolah Peneliti, 2018 

Berdasarkan hasil output tabel 4.4 terlihat nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,093 > 0,05 dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Asumsi heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah residual memiliki 

ragam yang homogen (konstanta) atau tidak. Pengujian asumsi 

heteroskedastisitas diharapkan residual memiliki ragam yang homogen. Model 

regresi yang baik yakni homoskedastisias atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Unstandardize

d Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,04321611 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,101 

Positive ,099 

Negative -,101 

Test Statistic ,101 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,093c 



66 
 

 
  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Correlations 

 EVA DPK FDR CAR Abs_Res 

Spearman's 

rho 

EVA Correlation 

Coefficient 
1,000 ,109 -,223 

-

,361** 
-,167 

Sig. (2-

tailed) 
. ,383 ,072 ,003 ,181 

N 66 66 66 66 66 

DPK Correlation 

Coefficient 
,109 1,000 -,026 -,032 -,155 

Sig. (2-

tailed) 
,383 . ,833 ,801 ,213 

N 66 66 66 66 66 

FDR Correlation 

Coefficient 
-,223 -,026 1,000 ,086 -,037 

Sig. (2-

tailed) 
,072 ,833 . ,493 ,769 

N 66 66 66 66 66 

CAR Correlation 

Coefficient 
-,361** -,032 ,086 1,000 ,181 

Sig. (2-

tailed) 
,003 ,801 ,493 . ,146 

N 66 66 66 66 66 

Abs_Res Correlation 

Coefficient 
-,167 -,155 -,037 ,181 1,000 

Sig. (2-

tailed) 
,181 ,213 ,769 ,146 . 

N 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
      Sumber: Diolah Penulis, 2018 

Berdasarkan hasil output SPSS, terlihat bahwa seluruh nilai signifikansi 

X1 sampai X4 sig > 0,05 dengan demikian asumsi homoskedastisitas terpenuhi.  
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4. Uji Autokorelasi 

Asumsi pengujian autokorelasi diharapkan observasi residual tidak 

saling berkorelasi. Pengujian ini dilihat dari Durbin Watson (D-W). Berikut ini 

adalah hasil pengujian asumsi autokorelasi:  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,462a ,214 ,153 ,49887 2,243 

      Sumber: Diolah Peneliti, 2018 

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.6 terlihat bahwa nilai Durbin-

Watson sebesar 2,243 dengan demikian asumsi tidak terjadinya autokorelasi 

terpenuhi.  

4.1.4 Uji Regresi Berganda 

Dilihat dari pengujian asumsi klasik maka model regresi yang 

digunakan dalam peneitian ini layak untuk dilakukan uji analisis regresi. Tujuan 

analisis regresi adalah untuk memprediksi perubahan nilai antara variabel 

independen dari variabel dependen. Maka dilakukanlah analisis regresi sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.7 

Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,655 4,024  -,660 ,512 

EVA ,003 ,002 ,164 1,321 ,192 

DPK ,000 ,000 ,330 2,707 ,009 

FDR ,019 ,045 ,061 ,418 ,677 

CAR -,016 ,069 -,034 -,231 ,818 
      Sumber: Diolah Peneliti, 2018 

Berdasarkan hasil analisis tebel 4.7 maka dapat dirumuskan suatu 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

Y = -2,655 + 0,003X1 + 0,000X2 + 0,019X3 -0,016X4 + ɛ 

Dari persamaan diatas, maka dapat diartikan sebagai berikut: 

Y = Variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh variabel bebas. Untuk 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah economic value added (EVA), 

dana pihak ketiga (DPK), financing to deposit ratio (FDR) dan capital 

adequacy ratio (CAR). 

α = -2,655 merupakan nilai konstanta, yang menunjukkan jika variabel 

EVA(X1), DPK(X2), FDR(X3) dan CAR(X4) dianggap konstanta, maka 

variabel dependen profitabilitas mengalami penurunan sebesar -2,655. 

b1  = 0,003 merupakan koefisien variabel EVA, yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif sebesar 0,003 terhadap profitabilitas. Sehingga, setiap 

EVA naik 1% maka akan menyebabkan profitabilitas meningkat sebesar 

0,003. 
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b2  =  0,000 merupakan koefisien variabel DPK, yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif sebesar 0,000 terhadap profitabilitas. Sehingga, setiap 

DPK naik 1% maka akan menyebabkan profitabilitas meningkat sebesar 

0,000. 

b3  =  0,019 merupakan koefisien variabel FDR, yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif sebesar 0,019 terhadap profitabilitas. Sehingga, setiap 

FDR naik 1% maka akan menyebabkan profitabilitas meningkat sebesar 

0,019. 

b4  =  -0,016 merupakan koefisien variabel CAR, yang menunjukkan adanya 

pengaruh negatif sebesar -0,016 terhadap profitabilitas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap CAR naik sebesar 1% maka akan 

menyebabkan profitabilitas menurun sebesar -0,016. 

ɛ  =  0,512  merupakan standar error of estimates, nilai ini merupakan nilai 

residu atau kemungkinan kesalahan dari model persamaan regresi, yang 

disebabkan karena adanya kemungkinan variabel lainnya yang dapat 

memperngaruhi variabel variasi profitabilitas (Y) tetapi tidak dimasukkan 

ke dalam model persamaan. Dalam hal ini semakin kecil seakan membuat 

model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. 

4.1.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen maka dilakukanlah uji analisis koefisien 

determinasi: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Determinasi 

      

                            Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,462a ,214 ,153 ,49887 

                   Sumber: Diolah Penulis, 2018 

Dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa (R Square) yaitu sebesar 0,214 atau 

sebesar 21,4%. Dimana kontribusi variabel economic value added (EVA), dana 

pihak ketiga (DPK), financing to deposit ratio (FDR) dan capital adequacy 

ratio (CAR) terhadap profitabilitas sebesar 21,4%, sedangkan sisanya sebesar 

78,6% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

4.1.6 Variabel Dominan 

Uji dominan berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh kontribusi 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.9 

Uji Dominan 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,655 4,024  -,660 ,512 

EVA ,003 ,002 ,164 1,321 ,192 

DPK ,000 ,000 ,330 2,707 ,009 

FDR ,019 ,045 ,061 ,418 ,677 

CAR -,016 ,069 -,034 -,231 ,818 
        Sumber : Diolah Peneliti, 2018 
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Dari hasil ujipada tabel 4.9 diketahui bahwa variabel DPK (X2) yang 

memiliki Standardized Coefficients Beta palig tinggi yaitu sebesar 0,330 

sehingga variabel DPK (X2) dikatakan memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap profitabilitas perbankan (Y) dibanding dengan tiga variabel lainnya. 

4.1.7 Uji Hipotesis 

1. Uji F (Simultan) 

Uji F adalah uji signifikansi serentak guna melihat kemampuan 

menyeluruh dari variabel independen terhadap variabel dependen dari 

penelitian ini secara menyeluruh (Suharyadi dan Purwanto, 2009:225). Hasil 

perhitungan uji F terlihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Uji F Terhadap Profitabilitas 

 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 383,103 4 95,776 2,797 ,034b 

Residual 2088,968 61 34,245   

Total 2472,072 65    
      Sumber : Diolah Peneliti, 2018 

Uji hipotesis secara simultan (uji F) dari hasil perhitungan didapat nilai 

Fhitung sebesar 2,797 dengan sig 0,034. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

sig < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel EVA, DPK, FDR dan 

CAR dapat memberikan pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 

profitabilitas. 
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2. Uji T (Parsial) 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Apabila thitung > ttabel dan sig < 0,05, maka secara parsial variabel bebas 

berhubungan signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.11 

Uji T Terhadap Profitabilitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,655 4,024  -,660 ,512 

EVA ,003 ,002 ,164 1,321 ,192 

DPK ,000 ,000 ,330 2,707 ,009 

FDR ,019 ,045 ,061 ,418 ,677 

CAR -,016 ,069 -,034 -,231 ,818 
         Sumber: Diolah Penulis, 2018 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.11 pengujian secara parsial dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengujian hipotesis secara parsial EVA terhadap Profitabilitas 

menghasilkan nilai thitung sebesar 1,321 dengan sig 0,192 > 0,05. Maka, 

variabel EVA tidak mempengaruhi profitabilitas secara parsial. 

2) Pengujian hipotesis secara parsial DPK terhadap Profitabilitas 

menghasilkan nilai thitung sebesar 2,707 dengan sig 0,009 < 0,05. Maka, 

variabel DPK mempengaruhi profitabilitas secara parsial. 

3) Pengujian hipotesis secara parsial FDR terhadap Profitabilitas 

menghasilkan nilai thitung sebesar 0,418 dengan sig 0,677 > 0,05. Maka, 

variabel FDR tidak mempengaruhi profitabilitas secara parsial. 
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4) Pengujian hipotesis secara parsial CAR terhadap Profitabilitas 

menghasilkan nilai thitung sebesar -0,231 dengan sig 0,818 > 0,05. Maka, 

variabel CAR tidak mempengaruhi profitabilitas secara parsial. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Secara Simultan 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa economic value added 

(EVA), dana pihak ketiga (DPK), financing to deposit ratio (FDR) dan capital 

adequacy ratio (CAR) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria 

(2016) yang menyatakan bahwa EVA memiliki pengaruh yang signifikan 

secara simultan terhadap profitabilitas, karena EVA mampu menciptakan nilai 

tambah suatu perusahaan, semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa 

perusahaan semakin dalam memanfaatkan  aktiva untuk menghasilkan laba 

bersih setelah pajak. Jika perusahaan itu bagus maka profitabilitas akan semakin 

meningkat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Wibowo dan Syaichu (2013) yang menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap profitabilitas. Semakin tinggi CAR 

maka semakin baik kemampuan suatu bank untuk menanggung setiap resiko 

produktif yang ada. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu 

membiayai kegiatan operasionalnya dan memberikan kontribusi yang cukup 

besar bagi profitabilitas. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Muliawati dan 
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Khoiruddin (2015) menyatakan bahwa FDR dan DPK memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap profitabilitas. Karena DPK dan FDR juga memiliki 

kontribusi yang cukup besar terhadap profitabilitas. 

4.2.2 Pengaruh Parsial Variabel Independen Terhadap Dependen  

4.2.2.1 Economic Value Added (EVA) terhadap Profitabilitas  

Hasil uji regresi dalam uji t didapati hasil 1,321 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,192 yang berarti bahwa tidak terdapat signifikansi terhadap 

profitabilitas karena nilai > level of significance (α) 0,05. Jadi, dari hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

EVA terhadap profitabilitas.  

Girotra et al (2001) berpendapat bahwa EVA bukanlah alat untuk 

menciptakan nilai tetapi mendorong manajer untuk berfikir seperti pemilik dan 

dalam proses dapat mendorong mereka untuk memberikan kinerja yang terbaik 

untuk perusahaan.Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih 

setelah pajak. Karena perusahaan menfokuskan Economic Value Added (EVA) 

dalam menilai kinerja perusahaan maka jika kinerja perusahaan itu bagus maka 

akan meningkatkan profitabilitas (Widayanto, 1993). Namun, konsep EVA 

memiliki kelemahan dimana EVA hanya mengukur hasil akhir saja, tidak 

mengukur aktivitas-aktivitas penentu seperti loyalitas penyandang dana, konsep 

EVA juga sangat bergantung pada transparansi internal dalam perhitungannya, 
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tetapi dalam prakteknya perusahaan kurang transparan untuk mengemukakan 

kondisi internal perusahaan (Utama, 1997).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana 

(2016) yang menyatakan bahwa EVA tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Angga 

dan Azhari (2015) yang menyatakan bahwa EVA memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan menggunakan ROA.  

Dalam pandangan islam kinerja adalah orang yang bekerja dengan 

menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, 

masyarakan dan perusahaan/instansi. Dengan senantiasa Allah SWT akan 

mencintai umatnya yang melakukan kinerja dengan baik, seperti yang tertera 

pada hadist berikut: 

قَنَهُ  َْمَلَ اَنْ يَ ت ْ كُُِمُ الْ  )رواِ الطبران ( إِنَّ اللهَ يُحِبُّ إِذَاعَمَلَ اَحَ

“Sesungguhnya Allah sangat mencintai jika seseorang melakukan suatu 

pekerjaan yang dikerjakan dengan itqan/sempurna.” (HR. Thabrani). 

 

4.2.2.2 Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas 

Hasil uji regresi dalam uji t didapati hasil 2,707 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,009 yang berarti bahwa terdapat signifikansi terhadap profitabilitas 

karena < level of significance (α) 0,05. Jadi, dari hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel DPK terhadap 

profitabilitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Nahdi, dkk (2012) yang menyatakan bahwa DPK memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

DPK pada perbankan itu diproksikan dengan tabungan, giro dan 

deposito (Muhammad, 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

besar jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun oleh suatu bank, maka semakin 

banyak pula dana yang dapat diolah oleh bank. Hal tersebut menyatakan bahwa 

nilai profitabilitas semakin tinggi. Karena, jumlah DPK yang banyak, memiliki 

kemampuan dalam meningkatkan aset perusahaan. Ketika aset perusahaan itu 

meningkat, kinerja keuangan bank yang tercermin dari profitabilitasnya juga 

akan meningkat, sehingga akan memperkuat presepsi masyarakat untuk 

menyimpan atau menanamkan dananya kepada pihak bank (Muhammad, 

2015:107). Dari kegiatan tersebut dapat meningkatkan profitabilitas suatu bank. 

Hasil positif dan signifikan juga bisa tercermin dalam 5 tahun terakhir, sektor 

jasa keuangan syariah indonesia mencatat perkembangan yang semakin baik. 

Pertumbuhan aset DPK sampai saat ini juga masih terjaga pada angka yang 

masih tinggi (LPKS, 2017). 

Penyaluran melarang pembekuan modal (idle money), dinyatakan oleh 

Allah dalam Q.S At-Taubah pembiayaan dengan menggunakan dana pihak 

ketiga ini dilakukan untuk menghindari adanya dana yang idle (menganggur). 

Dengan adanya dana yang menganggur, maka akan mengurangu peluang bagi 

bank dalam memperoleh keuntungan. Seperti dalam al-qu’ar surat at-taubah, 

34: 
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ِِلِ بِ  ياَ أَي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّ كَثِيرًا مِنَ الَْْحْبَارِ وَالرُّهْبَانِ ليََأْكُلُونَ أَمْوَالَ النَّاسِ   الْبَا

ونَ  ُِّ هَبَ  يَكْنِزُونَ  وَالَّذِينَ عَنْ سَبِيلِ اللَّهِ  وَيَصُ  سَبِيلِ  فِي قُونَ هَايُ نْفِ  وَلََ  وَالْفِضَّةَ  الذَّ

َْذَابٍ  رْهُمْ فَ بَشِّ  اللَّهِ    أَليِمٍ  بِ

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 

(bahwa mereka akan mendapat) siksaan yang pedih”. 

 

4.2.2.3 Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas.  

Hasil uji regresi dalam uji t didapati hasil 0,418 dengan nilai signifikansi 

0,677 yang berarti bahwa tidak terdapat signifikansi terhadap profitabilitas 

karena > level of significance (α) 0,05. Jadi, dari hasil ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel FDR terhadap 

profitabilitas.  

Nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan efektif tidaknya 

bank dalam menyalurkan pembiayaan. Dengan semakin tinggi nilai FDR maka 

semakin tinggi dana yang disalurkan oleh pihak bank yang akan memberikan 

kontribusi pendapatan bagi bank yang akan berdampak terhadap profitabilitas 

(Muhammad, 2005:13). Bank Indonesia telah menetapkan standar nilai FDR 

yaitu 80%-110%, hal ini menunjukkan bahwa pihak bank dapat menyalurkan 

pembiayaan dengan baik, yakni dapat menyesuaikan jumlah pembiayaan yang 

disalurkan terhadap dana yang ada (Suryani, 2011).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini terjadi karena meningkatnya jumlah 
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pembiayaan yang disalurkan juga diikuti dengan kenaikan NPF. Tingginya 

pembiayaan yang diberikan perbankan tidak memberikan jaminan akan 

tingginya keuntungan yang diperoleh bank akibat adanya pembiayaan macet 

serta permbiayaan yang disalurkan oleh pihak bank belum berjalan dengan 

optimal dan kurang efektif (Mahmudah, 2016). Berdasarkan data Statistik 

Perbankan Syariah (2017)  diperoleh data mengenai pertumbuhan FDR dan 

NPF dalam periode 6 tahun terakhir. Berikut grafik pertumbuhan FDR dan 

NPF: 

Gambar 4.1 

Pertumbuhan FDR dan NPF 

 

 
    Sumber: SPS (data diolah, 2018) 

 

Merujuk pada data Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang dirilis oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) posisi NPF berada di level 3,83% untuk BUS 

per juni 2018. Posisi NPF BUS tersebut tercatat paling rendah dalam beberapa 

tahun terakhir setelah sempat meranjak di level 5,21% pada januari 2018 

(www.Kontan.co.id, 2018). Besarnya NPF tersebut merupakan dampak dari 

besarnya alokasi yang disediakan oleh bank untuk pembiayaan tanpa adanya 
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manajemen risiko yang baik di hampir semua provinsi di Indonesia 

(www.Kompasina.com, 2018). Deden mengatakan, cara untuk menangani NPF 

berada pada level aman dinilai tidak mudah diatasi, hal tersebut tergantung 

bagaimana cara memitigasinya karena tidak bisa diselesaikan dengan cepat 

(www.Republika.co.id, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Astohar (2016) yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh 

tidak signifikan terhadap profitabilitas. Namun, bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hendrawati (2017) yang menyatakan bahwa 

FDR memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Dalam Fatwa DSN MUI NO: 109/DSN-MUI/II/2017 Syeikh Yusuf al-

Syubaili berpendapat: 

يُ وْلَةِ فإَِنَّهافاَِذَا   سَةٌ لِلسُّ ِِّّ إِسْلََمِ  كَصُكُوْكٍ  أَوْراَقاً تبَِيْعُ ََ  احْتَاجَتْ مُؤَسَّ ِِ  يَّةِ أَوْأَسْهُمٍ بثَِمَنٍ نَ قْ

قُلُ   هَا مِنْ  وَمَا تاَمَّةً  بِمَا لَهَا مِلْكِيَّتَ هَا وَتَ ن ْ  وْرُ ضُ ذَلِكَ قَ بْضُ الََرْباَحِ وَحُ  فِي بِمَا حُقُوْقٍ  عَلَي ْ

ِْيَّاتِ   ُْمُوْمِيَّةِ فِي الْجَمْ يْلُ  رأَْسِ  زيِاَدَةِ  وَالمُشَاركََةُ فِي وَالتَّصْوِيْتُ  الََسْهُمِ  ال ِِ ْْ ِِ  الْمَالِ  وَتَ    عَقْ

رةَِ الَْسْهُمِ  الَْسَاسِيِّ  وَالنَّظاَمِ  التَّاسِيْسِ   ِِ ركَْةِ مُصْ  النَّاشِئَةِ  ةِ وكََافَّةُ التَّصَرُّقاَتِ القَانُ وْنيَِّ  الِشَّ

ٍِ مِنْ  وَيَ قْتَرِنُ . الََوْراَقِ  هَذِِِ  مِلْكِيَّةِ  عَنْ   ُِ البَ يْعِ بِوَعْ ِِ التَ وْراَقِ  ِّالمُشْتَرِ  قِبَلِ  عَقْ  ببَِ يْعِ هَذِ

دَةٍ.ٍ  للِْمَا لِكِ الََوَّلِ الْبَائِعِ خِلََلَ   َِّ رَةٍ مُحَ  فَ ت ْ

“Jika lembaga keuangan perlu likuiditas, maka lembaga tersebut dapat menjual 

surat berharga seperti sukuk atau saham secara tunai. Dengan jual beli ini, maka 

kepemilikan surat berharga tersebut berpindah (ke tangan pembeli) secara 

penuh berikut berbagai akibat hukumnya, seperti mendapat keuntungan, 

menanggung risiko kerugian dll.” (Dr. Yusuf bin Abdullah asy-Syubaili’, 

http://www.kompasina.com/
http://www.republika.co.id/
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Adawat Idarat al-Makhathir al-Suyulah wa Bada’il Ittifaqiyati I’adati al-Syira’ 

fi al-Mu’assasati al-Maliyah al-Islamiyah, h.15). 

 

4.2.2.4 Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas  

Hasil uji regresi dalam uji t didapati hasil -0,231 dengan nilai 

signifikansi 0,818, yang berarti bahwa tidak terdapat signifikansi terhadap 

profitabilitas karena > level of significance (α) 0,05. Jadi, dari hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif tidak signifikan antara 

variabel CAR terhadap profitabilitas.   

Modal adalah faktor penggerak utama pembangunan usaha bisnis, 

dengan demikian semakin besar CAR maka semakin tinggi profitabilitas yang 

dimiliki bank (Wibowo, 2013). Apabila modal pada suatu bank tinggi dalam 

artian sesuai dengan ketetapan yang telah ditentukan BI yaitu sebesar 8% maka 

tingkat kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya pada bank juga 

akan meningkat dan hal ini akan berpengaruh terhadap semakin banyaknya 

dana yang disalurkan oleh perbankan yang akan menghasilkan profitabilitas 

(Kasmir, 2014). Namun modal yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan 

murobahah mengalami masalah, dimana masyarakat tidak mampu membayar 

kembali pinjamannya kepada bank sehingga bank tidak mampu menghasilkan 

laba bersih setelah pajak (LPKS, 2017).  

Pembiayaan pada masing-masing akad di perbankan syariah per 

Februari 2017 mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, 

kecuali Istishna. Pertumbuhan dengan nominal tertinggi adalah akad 
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Murabahah (jual beli) sebesar 13,96 persen atau meningkat Rp 17,03 triliun. 

Direktur Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Deden Firman 

mengatakan, pertumbuhan pembiayaan ini tidak diikuti dengan kinerja yang 

positif sehingga menimbulkan nilai NPF yang masih tinggi. Pada Februari 

2017, secara nominal Murabahah menjadi akad dengan NPF tertinggi yaitu 

sebesar Rp 6,82 miliar atau setara dengan rasio NPF 4,9 persen. Deden 

menjelaskan, mengapa rasio NPF utamanya untuk akad Muarbahah di 

perbankan syariah masih tinggi, salah satunya adalah karena pembiayaan 

syariah sangat erat kaitannya dengan sektor riil (www.Kompas.com, 2017). Hal 

tersebut diperkuat oleh Laporan Perkembangan Keuangan Syariah (2017) yang 

mengatakan bahwa pembiayaan murobahah merupakan penyumbang NPF 

terbesar dibanding NPF akad pembiayaan lainnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hartono (2017), yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Layaman dan Qoonita (2016), yang menyatakan 

bahwa CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi CAR yang diperoleh pihak bank maka 

profitabilitas juga akan semakin tinggi, dimana bank mampu membiayai 

kegiatan operasionalnya (Fitriana, 2016). 

Dalam islam untuk menjalankan suatu usaha tidak dapat dipungkiri 

bahwasanya diperlukan modal sebagai pendukung utama suatu perusahaan, hal 

http://www.kompas.com/
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ini juga berlaku pada sektor usaha di bidang finansial khususnya perbankan 

syariah (Fitria, 2017). Tidak lepas keterkaitannya akan modal yang dimiliki 

Bank Umum Syariah untuk dikelola dan menghasilkan profit. Modal menurut 

perspektif islam sendiri dalam sabda Rasulullah yang berbunyi:  

 فان علي وبالمثل، تحصل علي أرباح قبل ان يحصل لن وقال انه .لمؤمن مثل التاجرا

 الحصول علي اعمالكم قبل ان الزامية، السنة لَ تحصل علي الَفْال تلمؤمن

“Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedagang, dia tidak akan menerima 

laba sebelum ia mendapatkan ra’sul mall-nya (modal). Demikian juga, seorang 

mukmin tidak akan mendapatkan amalan-amalan sunnahnya sebelum ia 

menerima amalam-amalan wajibnya.”(HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Jadi, bisa disimpulkan bahwasannya profitabilitas yang diterima sebuah 

perusahaan tidak akan didapatkan jika modal yang dimilikinya belum 

sepenuhnya kembali. Halimah (2013:119) Menurut islam, harta pada 

hakikatnya adalah milik Allah SWT. Namun, karena Allah telah menyerahkan 

kekuasaannya atas harta tersebut kepada manusia, maka ia harus diberi 

kewenangan untuk memanfaatkan dan mengembangkannya.  

4.3 Variabel Dominan 

Sebelum melakukan uji variabel dominan harus mengetahui kontribusi 

masing-masing variabel bebas (X) yang akan diuji terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk hasil uji dominan dilihat dari standardized coefficients beta yang 

diketahui bahwa variabel EVA (X1), DPK (X2), FDR (X3) dan CAR (X4). 

Berdasarkan dengan hasil uji dominan yang telah dilakukan variabel dana pihak 
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ketiga (DPK) yang memiliki standardized coefficients beta paling tinggi 

sebesar 0,330 sehingga variabel DPK (X2) berpengaruh dominan terhadap 

profitabilitas perbankan (Y) dibanding dengan tiga variabel yang lainnya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak simpanan nasabah 

yang dihimpun oleh bank, maka akan meningkatkan kegiatan usaha yang 

dilakukan guna untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi. Jumlah simpanan 

perbankan syariah hingga akhir Oktober 2017 meroket dimana dapat terlihat 

dari peningkatan signifikan pada dana pihak ketiga (DPK) per Oktober 2017 

hingga 20,54 persen year on year (yoy). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menyebut minat masyarakat terhadap bank syariah mulai tumbuh untuk 

menghimpun dananya di bank syariah (www.MySharing.com,  2017). 

Oleh karena itu, bank dituntut untuk lebih kreatif dalam 

mengembangkan produk-produk yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

nasabah guna menambah dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh pihak 

bank. Dengan semakin banyak dana yang dapat dihimpun melalui dana pihak 

ketiga, maka bank dapat menambah pembiayaan untuk disalurkan atau 

melakukan kegiatan usaha lainnya yang dapat meningkatkan profitabilitas 

suatu bank.  

 

http://www.mysharing.co/
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan empat variabel yaitu Economic Value Added (EVA), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Rasio Likuiditas dan Solvabilitas serta satu variabel 

dependen berupa Return On Assets (ROA) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara simultan variabel bebas (EVA, DPK, rasio likuiditas dan 

solvabilitas) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

2. Berdasarkan hasil pegujian regresi linear berganda bahwa secara parsial  

variabel economic value added (EVA), financing to deposit ratio (FDR) 

dan capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh tidak signifikan tergadap 

return on assets (ROA). Sedangkan variabel dana pihak ketiga (DPK) 

berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA). 

3. Berdasarkan hasil uji dominan yang telah dilakukan variabel dana pihak 

ketiga (DPK) memiliki pengaruh paling dominan terhadap profitabilitas 

dibanding dengan tiga variabel lainnya. 

5.2 Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan objek yang lebih luas, 

tidak hanya pada Bank Umum Syariah serta mempertimbangkan  untuk 
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menambahkan variabel-variabel lainnya, seperti variabel rasio leverage dan 

rentabilitas agar hasil yang didapat lebih tepat dan akurat. 

2. Bagi Perusahaan 

Untuk pihak manajemen perusahaan hendaknya harus menjaga economic 

value added (EVA), dana pihak ketiga (DPK), rasio likuiditas dan 

solvabilitas secara baik dan efisien agar perusahaan mampu menghasilkan 

profitabilitas atau laba sesuai yang diharapkan perusahaan. 
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Lampiran 1 

 

Data Penelitian 

 

No Bank Tahun EVA DPK FDR CAR ROA 

1. BMI  

 

 

 

 

2012 

38.776 34.903 94,2 11,6 0,2 

2. BSM 55.870 47.409 94,4 13,8 2,25 

3. BMS 30.883 7.109 88,9 13,5 3,81 

4. BRIS 15.136 11.014 103,7 11,9 1,19 

5. BSB 19.346 2.851 92,0 12,8 0,55 

6. BNIS 21.769 8.948 85,0 12,8 20,53 

7. BJBS 13.984 2.975 88,0 21,0 -0,59 

8. BCAS 60.190 1.262 79,9 31,5 0,8 

9. BVS 37.944 6.463 46,0 28,0 1,43 

10. MSI 14.453 7.180 197,7 64,0 2,88 

11. BPS 58.086 1.223 105,7 32,2 3,48 

12. BMI  

 

 

2013 

70.235 41.790 100 14,0 0,27 

13. BSM 59.300 56.461 89,4 14,1 1,53 

14. BMS 49.819 7.109 93,4 13,0 2,33 

15. BRIS 24.170 13.795 102,7 14,5 1,15 

16. BSB 23.653 3.272 100,3 11,1 0,69 

17. BNIS 55.531 11.422 97,9 10,9 26,1 

18. BJBS 26.490 3.730 97,4 18,0 0,91 

19. BCAS 88.687 1.703 83,5 22,4 1,00 

20. BVS 60.760 1.016 84,7 18,4 0,5 

21. MSI 5.680 1.262 153 59,4 2,87 

22. BPS 18.325 2.870 90,4 20,8 1,03 

23. BMI 2014 11.937 51.206 84,1 13,9 0,17 

24. BSM 19.437 59.821 82,1 14,1 0,17 

25. BMS 60.931 5.881 93,6 19,3 0,29 

26. BRIS 45.793 16.964 93,9 12,9 0,8 

27. BSB 31.972 3.995 92,9 14,8 0,27 

28. BNIS 85.367 16.246 92,6 17,8 15,82 

29. BJBS 35.696 3.703 93,7 15,8 0,41 

30. BCAS 14.772 2.338 91,2 29,6 0,8 

31. BVS 29.971 1.132 95,2 15,3 -1,87 

32. MSI 28.989 1.367 157,8 52,1 3,61 

33. BPS 30.861 5.076 94,0 25,7 1,99 

34. BMI 2015 90.822 45.078 90,3 12,0 0,2 



 
 

 
 

35. BSM 59.153 62.113 82,0 12,9 0,56 

36. BMS 35.351 4.354 98,5 18,5 0,3 

37. BRIS 52.041 20.148 84,2 13,9 0,95 

38. BSB 37.795 4.756 90,6 16,3 0,79 

39. BNIS 81.762 19.323 91,9 17,3 14,38 

40. BJBS 40.723 4.702 104,8 22,5 0,49 

41. BCAS 22.155 3.255 91,4 34,3 0,8 

42. BVS 51.739 1.129 95,3 16,1 -2,36 

43. MSI 34.977 9.390 110,5 38,4 -20,13 

44. BPS 37.879 5.928 96,4 20,3 1,14 

45. BMI 2016 73.145 41.920 95,1 12,7 0,22 

46. BSM 63.987 69.950 79,2 14,0 0,59 

47. BMS 27.889 4.973 95,2 23,5 2,63 

48. BRIS 38.006 22.045 81,4 20,6 0,76 

49. BSB 41.169 5.443 88,2 17,0 0,76 

50. BNIS 87.980 24.233 84,6 16,8 16,55 

51. BJBS -24.881 5.453 98,7 18,3 0,63 

52. BCAS 26.060 3.842 90,1 36,7 1,1 

53. BVS 43.915 1.205 100,7 15,98 -2,19 

54. MSI 31.118 71.472 134,7 55,1 -9,51 

55. BPS 46.424 6.899 92,0 18,2 0,37 

56. BMI  
 
 
 
 

2017 

24.385 48.687 84,41 13,62 0,11 

57. BSM 62.077 77.903 77,66 15,89 0,59 

58. BMS 23.933 5.103 91,05 22,19 1,56 

59. BRIS 22.181 26.373 71,78 20,29 0,51 

60. BSB 14.700 5.498 88,18 17,00 0,76 

61. BNIS 77.059 29.379 80,21 20,14 1,31 

62. BJBS 55.422 6.565 91,03 14,25 -5,69 

63. BCAS 14.961 4.736 88,50 29,40 1,2 

64. BVS        28.259 1.511 83,59 19,29 0,36 

65. MSI 28.109 27.481 85,94 75,83 5,5 

66. BPS 21.955 7.525 86,95 11,51 -10,77 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

Asumsi Klasik 

 

1. Multikolinieritas  

 

 

2. Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) -2,655 4,024  -,660 ,512   

EVA ,003 ,002 ,164 1,321 ,192 ,903 1,108 

DPK ,000 ,000 ,330 2,707 ,009 ,929 1,076 

FDR ,019 ,045 ,061 ,418 ,677 ,649 1,540 

CAR -,016 ,069 -,034 -,231 ,818 ,635 1,574 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Unstandardized 

Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,04321611 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,101 

Positive ,099 

Negative -,101 

Test Statistic ,101 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,093c 



 
 

 
 

3. Heteroskedastisitas 

 

Correlations 

 EVA DPK FDR CAR 

Abs_

Res 

Spearman's 

rho 

EVA Correlation 

Coefficient 
1,000 ,109 -,223 -,361** -,167 

Sig. (2-tailed) . ,383 ,072 ,003 ,181 

N 66 66 66 66 66 

DPK Correlation 

Coefficient 
,109 1,000 -,026 -,032 -,155 

Sig. (2-tailed) ,383 . ,833 ,801 ,213 

N 66 66 66 66 66 

FDR Correlation 

Coefficient 
-,223 -,026 1,000 ,086 -,037 

Sig. (2-tailed) ,072 ,833 . ,493 ,769 

N 66 66 66 66 66 

CAR Correlation 

Coefficient 
-,361** -,032 ,086 1,000 ,181 

Sig. (2-tailed) ,003 ,801 ,493 . ,146 

N 66 66 66 66 66 

Abs_

Res 

Correlation 

Coefficient 
-,167 -,155 -,037 ,181 1,000 

Sig. (2-tailed) ,181 ,213 ,769 ,146 . 

N 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

4. Autokorelasi 

  

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,462a ,214 ,153 ,49887 2,243 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

Regresi Linier Berganda 

 

1. Uji Determinasi  

                            Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,462a ,214 ,153 ,49887 

 

2. Uji f 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 383,103 4 95,776 2,797 ,034b 

Residual 2088,968 61 34,245   

Total 2472,072 65    

 

 

3. Uji t dan Dominan 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,655 4,024  -,660 ,512 

EVA ,003 ,002 ,164 1,321 ,192 

DPK ,000 ,000 ,330 2,707 ,009 

FDR ,019 ,045 ,061 ,418 ,677 

CAR -,016 ,069 -,034 -,231 ,818 
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